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ABSTRAK 
 
Nama  : M.SRAHLIN RIFAID 
NIM  : 50500110016 
Judul   : STRATEGI PEMBERITAAN HARIAN RAKYAT SULSEL  
TENTANG PEMILUKADA KABUPATEN GOWA 2015 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana permasalahan, a) deskripsi 
teks berita Harian Rakyat Sulsel, b) strategi pemberitaan Harian Rakyat Sulsel 
tentang Pilkada Kabupaten Gowa Tahun 2015. 
 Penelitian ini yakni untuk menganalisis teks/berita pada Harian Rakyat Sulsel 
tentang Pemilukada Kabupaten Gowa 2015. Dalam konteks ini fokus permasalahan 
peneliti lebih holistik/menyeluruh dengan menganalisis teks/berita, praktik diskursus, 
dan konteks sosial suatu pemberitaan sebagai satu rangkaian dalam upaya 
menganalisis teks media.Teks berita Harian Rakyat Sulsel. Adapun metode 
pengumpulan data dilakukan yakni Dokumentasi teks terakit isu pemilukada 
Kabupaten Gowa 2015 di Harian Rakyat Sulsel, Wawancara dan Observasi dan Studi 
Pustaka. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa teks berita Harian Rakyat Sulsel. Teks 
mengkonstruksi realitas politik melalui representasi, relasi, dan identitas aktor politik 
Pemilukada Gowa. Salah satu tema dominan yang diangkat oleh harian Rakyat Sulsel 
dalam pemberitaannya adalah eksistensi partai Golkar di Sulawesi Selatan. 
Kecenderungan tersebut dilihat pada sajian headline berita pemilukada Gowa 2015 
yang mengedepankan wacana kekuatan partai Golkar bersama kandidat Bupati Gowa 
yang akan diusung. Pada aspek representasi ada muatan ideologis dimana Harian 
Rakyat Sulsel memiliki keputusan untuk memilih siapa saja yang menjadi 
narasumber pemberitaannya. Pada aspek relasi menunjukkan hubungan antara media, 
wartawan, narasumber dan pembaca dalam teks berita. Eksistensi narasumber 
(opinion leader) dengan berbagai latarbelakang sosial politik, baik sebagai 
pengamat/pakar politik, akademisi, elit politik, birokrat dan seterusnya, merupakan 
bagian dari adanya relasi politik yang diwacanakan. Pada aspek identitas, Harian 
Rakyat Sulsel membantu konstruksi citra politisi dan penyajian isu politik kepada 
pembaca dan lebih cenderung menyajikan cerita yang membentuk kesan tentang 
pentingnya kredibilitas, kinerja, maupun reputasi kandidat tertentu. Terkait dengan 
strategi pemberitaan, Harian Rakyat Sulsel membina hubungan dengan seluruh partai 
politik. Baik partai politik peserta pemilu maupun bukan peserta politik. Hubungan 
dilandasi asas manfaat informasi dengan memberi kesempatan yang sama kepada 
seluruh partai politik untuk proses pemberitaan.  
 Implikasi penelitian adalah maka Harian Rakyat Sulsel dengan misi sebagai 
Political News Reference perlu menjadi lembaga media yang mentransformasikan 
pendidikan politik secara intens dengan wacana khususnya yang bersumber dari 
pihak-pihak yang netral dan khususnya aspirasi masyarakat dapat tersalurkan dalam 
momentum Pemilukada melalui perantaraan media lokal.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Media dan politik ibarat dua sisi mata uang yang tidak terpisahkan, saling 
mendukung satu sama lainnya (simbiosis mutualisme) dan mempertautkan dua 
kepentingan sekaligus. Bagi media, peristiwa politik dipandang penting karena 
memiliki nilai jurnalistik yang tinggi untuk kepentingan publikasinya. Tidak 
mengherankan bila umumnya headline media cenderung didominasi dengan berita 
politik, baik dinamika partai politik, kinerja pemerintah, pertarungan elit politik 
dalam pemilu dan berbagai peristiwa politik lainnya. 
Figur dan institusi politik juga memandang penting untuk mengelola citra dan 
eksistensinya ke hadapan publik. Ibrahim berasumsi bahwa determinan penting 
kesuksesan politik dewasa ini terletak pada kemampuan untuk mengeksploitasi 
bebagai tawaran dari media untuk memproyeksikan profil seseorang sekaligus 
memanipulasi publik. Implikasinya kini elit politik cenderung berorientasi pada 
“strategi komunikasi politik berorientasi massa yang bersifat emosional dibanding 
komunikasi politik berorientasi warga yang lebih rasional”.1 
Posisi media dalam hal ini menjadi sangat strategis karena berada tepat di 
tengah pusaran kelompok-kelompok kepentingan, baik pemodal maupun penguasa. 
                                                           
1Idi Subandy, Budaya Populer Sebagai Komunikasi (Jogjakarta; Jalasutra, 2007), h. 190. 
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Eksistensi media, khususnya penerbitan surat kabar dianggap berpotensi untuk 
mengkonstruksi wajah politik, dan kadang menjadi corong kebijakan politik berskala 
nasional hingga di tingkat lokal.  
Isu tentang figur calon Kepala Daerah misalnya, ditengarai sangat rawan 
untuk dipolitisasi oleh berbagai pihak yang berkepentingan, terutama terbukanya 
akses yang mempertemukan kepentingan antara figur politik di satu sisi dan media di 
sisi yang lain. Seringkali untuk menjadi calon Kepala Daerah, seorang figur politik 
rela mengorbankan harta yang demikian banyak untuk sekedar mencitrakan diri 
melalui media, baik melalui iklan politik maupun secara tidak langsung lewat berita 
yang memungkinkan untuk dieksploitasi sesuai kehendak figur politik. 
Isu tentang calon Kepala Daerah (11 Kabupaten/Kota) periode 2014-2019 di 
Sulawesi Selatan, kian marak dipublikasi oleh media lokal. Harian Rakyat Sulsel 
adalah salah satu media lokal di Makassar-Sulawesi Selatan yang intensif 
memberitakan isu tentang calon Kepala Daerah Sulawesi Selatan. Sudah menjadi 
konsekuensinya bahwa Harian Rakyat Sulsel mengangkat isu tersebut karena 
orientasi media ini ingin tampil berbeda dengan segmen tersendiri sebagai surat kabar 
politik pertama di wilayah Indonesia Timur. 
Berita politik terutama isu calon Kepala Daerah Sulawesi Selatan dalam 
pemberitaan Harian Rakyat Sulsel tidak lantas diterima begitu saja oleh 
publik/pembaca sebagai realitas faktual yang sarat dengan objektivitas. Eksistensi 
media serta pemberitaannya perlu dikritisi atau dipahami secara kontekstual. Artinya 
3 
 
bahwa suatu berita selalu terkait dengan berbagai situasi sosial, politik dan budaya 
masyarakat dimana berita itu dipublikasi. 
Berita politik pada Harian Rakyat Sulsel setidaknya dikaji dari aspek praktik 
diskursus media atau bagaimana proses produksi teks pemberitaannya. Dalam 
konteks ini kolektifitas kinerja wartawan, redaktur dan orientasi media diasumsikan 
memberi pengaruh terhadap struktur pemberitaan. Karena itu terjadi dialektika 
pemikiran dalam proses penyusunan agenda redaksional hingga ditingkat individu 
wartawan Harian Rakyat Sulsel, sehingga pembentukan berita tidak terhindarkan dari 
nuansa subjektif, politis dan ideologis.  
Wartawan Harian Rakyat Sulsel dalam realitasnya melaporkan peristiwa 
politik, namun simbol-simbol politik tentu menjadi pertimbangan redaksional. Dalam 
konteks ini, sekalipun melakukan pengutipan langsung untuk melegitimasi argument 
figur politik sebagai sumber berita, wartawan tetap terlibat, baik secara langsung 
ataupun tidak dengan simbol yang digunakan dari sumber tersebut. Karena itu 
pemilihan topik, tema, kata-kata tertentu dalam teks pemberitaan Harian Rakyat 
Sulsel bukan merupakan pilihan yang netral, karena kata-kata atau bahasa politik itu 
sudah dikemas sedemikian rupa untuk meraih dukungan publik. 
Berangkat dari uraian latar belakang tersebut, penelitian ini mengetengahkan 
permasalahan tentang orientasi pemberitaan Harian Rakyat Sulsel tentang isu calon 
Kepala Daerah di Sulawesi Selatan periode 2014-2019. Analisis wacana kritis adalah 
alternatif pendekatan teoretik dan metodologi yang dianggap relevan untuk 
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menganalisis dimensi tekstual pemberitaan, praktik diskursus media, dan konteks 
sosial di balik pemberitaan Harian Rakyat Sulsel. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini mengetengahkan dua aspek permasalahan, a) deskripsi 
teks berita Harian Rakyat Sulsel, b) strategi pemberitaan Harian Rakyat Sulsel 
tentang Pilkada Kabupaten Gowa Tahun 2015. 
2. Deskripsi Fokus 
Adapun deskripsi tentang konsep-konsep yang terdapat dalam fokus 
permasalahan dijelaskan sebagai berikut. 
a. Teks  
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, teks diartikan sebagai naskah berupa 
kata-kata asli dari pengarang.2 Guy Cook sebagaimana yang dikutip Sobur 
mengartikan teks sebagai semua bentuk bahasa (verbal dan nonverbal), tidak hanya 
kata-kata yang tercetak di kertas, tetapi juga semua bentuk ekspresi komunikasi, 
ucapan, musik, gambar, suara dan sebagainya.3 
Kleden dan Sobur yang mengutip pendapat Ricoeur, mengatakan bahwa teks 
adalah wacana lisan yang difiksasikan ke dalam bentuk tulisan. Sedang menurut 
                                                           
2Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gitamedia Press, tth), h. 746. 
3Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik, dan Analisis Framing (Cet. 5; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 56. 
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Hidayat dalam kutipan Sobur, teks adalah “fiksasi atau pelembagaan sebuah peristiwa 
wacana lisan dalam bentuk tulisan”.4 
Teks dalam pembahasan ini adalah berita yang tertulis dalam surat kabar 
Harian Rakyat Sulsel, yakni sebuah peristiwa atau wacana yang diliput, di tulis oleh 
wartawan, diolah redaktur atau editor bahasa dalam ruang redaksi menjadi sebuah 
berita kemudian dipublikasi melalui media surat kabar. Jadi teks atau berita itu 
terbentuk dalam kerangka proses kolektif jurnalistik yang melibatkan semua individu 
dalam struktur redaksional Harian Rakyat Sulsel. 
Dikaitkan dengan analisis wacana kritis perspektif Fairclough, isi dari teks 
tersebut mencakup tiga elemen dasar, 1) Representasi, yakni bagaimana peristiwa, 
orang, kelompok, situasi digambarkan dalam teks, 2) Relasi, yakni bagaimana 
hubungan wartawan, khalayak, dan partisipan berita ditampilkan dalam teks, 3) 
Identitas, yakni bagaimana identitas wartawan, khalayak, dan partisipan berita 
ditampilkan dalam teks.5 
b. Praktik diskursus 
Praktik diskursus merupakan salah satu istilah yang dikemukakan oleh 
Fairclough dalam kerangka analisis wacana kritis. Praktik diskursus memusatkan 
perhatian pada proses produksi dan konsumsi teks. Dalam kaitan ini, teks dibentuk 
                                                           
4Alex Sobur, Analisis Teks Media, h. 53. 
5Eriyanto, Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media (Cet. 6; Yogyakarta: LKiS, 
2008), h. 289. 
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lewat praktik diskursus yang sangat kompleks, antara produksi teks di pihak media 
dan konsumsi teks di pihak khalayak pembaca.6 
Berdasarkan pengertian di atas, fokus penelitian ini mencermati tiga aspek 
terkait praktik diskursus, 1) Individu wartawan, 2) Hubungan antara wartawan 
dengan struktur organisasi media, redaktur, reporter, divisi periklanan, pemasaran, 
distribusi dan sebagainya, 3) Praktik kerja atau rutinitas produksi berita mulai dari 
pencarian, peliputan, penulisan, editing hingga muncul sebagai tulisan dalam Harian 
Rakyat Sulsel.7 
c. Harian Rakyat Sulsel  
PT. Rakyat Sulawesi Selatan Intermedia (selanjutnya dibaca Harian Rakyat 
Sulsel) adalah nama salah satu media penerbitan surat kabar di Makassar, Sulawesi 
Selatan. Harian Rakyat Sulsel yang berada di bawah naungan Fajar Group 
membangun segmen tersendiri sebagai surat kabar politik pertama di Indonesia Timur 
dengan tagline “The Political News References”. 
 
C. Rumusan Masalah 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi 
pemberitaan Harian Rakyat Sulsel tentang isu Pemilukada Kabupaten Gowa tahun 
2015. Strategi pemberitaan Harian Rakyat Sulsel yang dimaksud berkaitan dengan 
dua sub permasalahan sebagai berikut. 
                                                           
6Eriyanto, Analisis Wacana, h. 316-317. 
7Eriyanto, Analisis Wacana, h. 320. 
7 
 
1. Bagaimana teks berita Pilkada Kabupaten Gowa 2015 pada Harian Rakyat 
Sulsel? 
2. Bagimana strategi pemberitaan Harian Rakyat Sulsel tentang Pilkada 
Kabupaten Gowa Tahun 2015? 
 
D. Kajian Pustaka 
Tujuan pembahasan kajian pustaka dimaksudkan untuk mengidentifikasi 
kemungkinan signifikansi dan kontribusi akademik dari penelitian, dan untuk 
memastikan bahwa pokok masalah yang akan diteliti belum pernah dibahas oleh 
peneliti lainnya, dan pokok masalah yang akan diteliti mempunyai relevansi (sesuai 
atau tidak sesuai) dengan sejumlah teori yang ada.8 
Pemilihan Umum Kepala Daerah (Pemilukada) sebagai fenomena sosial, 
komunikasi, hukum, politik dan budaya, bukan merupakan topik yang baru dalam 
konteks penelitian para akademisi.9 Hal ini terutama dilihat dalam berbagai versi 
karya tulis ilmiah yang ada, baik pada level skripsi, tesis dan disertasi dengan 
masing-masing perspektif pendekatan kajiannya. Tiap akademisi berbeda dalam 
merumuskan dimensi permasalahannya, kerangka teori dan metode penelitian, hingga 
hasil penelitiannya pun beragam dalam upaya mengkaji dinamika Pemilukada.  
                                                           
8Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah; Makalah, Skripsi, Disertasi 
dan Laporan Penulisan (Cet. 1; Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 13-14. 
9Kenyataan menunjukkan bahwa setiap objek atau fenomena sosial merupakan gejala 
multidimensi sehingga dapat dianalisis lebih dari satu kali secara berbeda-beda, baik oleh orang yang 
sama maupun berbeda.   
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Berdasarkan hasil kajian pustaka, terdapat satu penelitian terdahulu dari 
mahasiswa Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin yang pernah 
membahas tentang Pemilukada di Sulawesi Selatan. Mahasiswa tersebut adalah 
Mahmud Alimuddin dengan judul skripsi “Konstruksi Berita Politik Media Harian 
Fajar dan Tribun Timur Makassar”.10 
Hasil penelitian Mahmud tersebut dipilih karena dianggap relevan untuk 
diperbandingkan dengan orientasi penelitian ini. Adapun pertimbangan dari berbagai 
aspek sehingga orientasi penelitian terdahulu dengan penelitian ini perlu 
diperbandingkan dapat dijelaskan dalam uraian tabel berikut. 
Tabel 1.1 
Perbedaan Orientasi dan Pendekatan Penelitian 
Design 
Nama peneliti 
Mahmud Alimuddin M.Srahlin Rifaid 
O
ri
en
ta
ti
o
n
 
T
o
p
ic
 
Konstruksi Berita Politik 
Media Harian Fajar dan Tribun 
Timur Makassar; Analisis 
Framing Tentang Isu 
Pemilukada Sulawesi Selatan 
Orientasi Pemberitaan Harian 
Rakyat Sulsel Tentang Isu 
Calon Kepala Daerah di 
Sulawesi Selatan; Pendekatan 
Analisis Wacana Kritis 
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10Mahmud Alimuddin, “Konstruksi Berita Politik Media Harian Fajar dan Tribun Timur 
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1. Fokus masalah dan objek penelitian 
Fokus permasalahan Mahmud dalam penelitiannya adalah bagaimana skema 
pembingkaian berita Harian Fajar dan Tribun Timur tentang Pemilukada Sulawesi 
Selatan, dan bagaimana perbandingan kecenderungan berita Harian Fajar dan Tribun 
Timur.Dari uraian tersebut diketahui bahwafokus permasalahan yang dikemukakan 
oleh Mahmud bertujuan untuk menganalisis dan memperbandingkan bagaimana 
Harian Fajar dan Tribun Timur membingkai berita tentang Pemilukada Sulawesi 
Selatan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian Mahmud hanya 
berorientasi pada analisis teks/berita semata tanpa mempertimbangkan aspek lainatau 
konteks sosial di luar pemberitaan kedua media tersebut.  
Berbeda dengan fokus permasalahan Mahmud, peneliti bermaksud 
menganalisis teks/berita pada Harian Rakyat Sulsel tentang Pemilukada Kabupaten 
Gowa dan Maros. Dalam konteks ini fokus permasalahan peneliti lebih 
holistik/menyeluruh dengan menganalisis teks/berita, praktik diskursus, dan konteks 
sosial suatu pemberitaan sebagai satu rangkaian dalam upaya menganalisis teks 
media. 
2. Pendekatan Teori dan metode penelitian 
Dalam tradisi penelitian komunikasi kualitatif, analisis teks media mencakup 
beberapa teori dan motode penelitian, di antaranya adalah analisis bingkai, analisis 
semiotik, dan analisis wacana. Mahmud dalam hal ini menggunakan teori analisis 
bingkai untuk menganalisis berita Harian Fajar dan Tribun Timur, sementara peneliti 
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menerapkan teori analisis wacana kritis untuk menganalisis teks/pemberitaan Harian 
Rakyat Sulsel. 
Meskipun analisis bingkai dan analisis wacana kritis dapat dikategorikan 
dalam satu kawasan analisis teks media, namun dasar paradigmatik kedua teori 
tersebut jelas berbeda. Analisis bingkai berangkat dari paradigma konstruktivis, 
sedang analisis wacana kritis berdasar pada paradigma kritis.11 Sebagai implikasinya, 
metode penelitian atau kerangka analisis data dari kedua teori tersebut juga berbeda. 
Sebagai misal, analisis bingkai yang digunakan Mahmud yang merujuk pada model 
Z.Pan dan G.M. Kosicki, berbeda dengan kerangka analisis N. Fairclough digunakan 
peneliti untuk menganalisis teks/berita.  
 
E. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan terdahulu, maka tujuan  yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Mendeskripsikan teks berita Pilkada Kabupaten Gowa 2015 pada Harian 
Rakyat Sulsel 
b. Mendeskripsikan strategi pemberitaan Harian Rakyat Sulsel tentang 
Pilkada Kabupaten Gowa Tahun 2015 
                                                           
11Landasan paradigma kedua teori tersebut (framing analysis dan discourse analysis) dapat 
dilacak dalam tulisan Eriyanto dan Alex Sobur. Lihat Eriyanto, Analisis Wacana, h. 3-7. Lihat juga 
Alex Sobur, Analisis Teks Media, h. 157-175. 
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2. Kegunaan penelitian 
a. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan ilmiah dan akademis 
dalam rangka pengembangan ilmu jurnalistik terutama penerapan teori 
kajian teks media khususnya analisis wacana kritis sebagai alternatif 
metode penelitian. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan bagi masyarakat 
umum tentang bagaimana wartawan dan media memproduksi teks/berita 
serta bagaimanakonteks sosial memengaruhi suatu pemberitaan. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan memotivasi dan memberikan rangsangan 
bagi peneliti selanjutnya secara berkesinambungan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Teks Berita Pemilukada Gowa 2015 Harian Rakyat Sulsel 
Dalam penelusuran data teoretis terutama yang berkaitan dengan pendekatan 
analisis teks media, peneliti setidaknya menemukan dua model pendekatan yang 
relevan dengan orientasi penelitian ini.  Dalam konteks penelitian ini, analisis teks 
media model perubahan sosial sebagaimana yang dipopulerkan oleh Fairclough untuk 
menganalisis teks berita, dipilih karena cakupan teoretis dan kerangka analisisnya 
yang lebih komprehensif. Dalam hal ini mencakup analisis teks multilevel yang 
dimulai dengan critical linguistic, kemudian beranjak ke analisis situasi historis 
(konteks sosial, budaya, ekonomi dan politik) terkait teks pemberitaan. 
Secara lebih ringkas, asumsi teoretis dalam pendekatan ini adalah bagaimana 
menghubungkan teks yang mikro dengan konteks masyarakat yang makro. Titik 
perhatian besar Fairclough adalah melihat bahasa sebagai praktik kekuasaan. Melihat 
bahasa dalam perspektif Fairclough, membawa konsekuensi tertentu. Bahasa secara 
sosial dan historis adalah bentuk tindakan, dalam hubungan dialektik dengan struktur 
sosial. Karena itu, analisis harus dipusatkan pada bagaimana bahasa itu terbentuk dan 
dibentuk dari relasi sosial dan konteks sosial tertentu.1 
                                                           
1Eriyanto, Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media (Cet.6.Yogyakarta; LKiS, 2008), 
h. 285. 
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Model analisis wacana yang dipaparkan oleh Fairclough mengintegrasikan 
secara bersama-sama antara analisis lingusitik dan pemikiran sosial dan politik, dan 
secara umum diintegrasikan pada perubahan sosial. Fairclough menggunakan term 
wacana untuk menjelaskan bentuk pemakaian bahasa sebagai praktik sosial, lebih dari 
aktivitas individu atau untuk merefleksikan sesuatu.2 
Fairclough membagi analisis wacana ke dalam tiga dimensi, antara lain; teks, 
praktik diskursus, dan praktik sosiokultural (lihat gambar 2.1).  
Gambar 2.1 
Multilevel Analisis Wacana Model N. Fairclough 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Diadaptasi dari tiga dimensi analisis wacana model N. Fairclough. Eriyanto. 
Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media. Cet. 6; Yogyakarta: LKiS, 2008 
 
 
                                                          
2Eriyanto, Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media, h. 286. 
TEKS
DISCOURSE 
PRACTICE 
SOSIOCULTURAL 
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1. Teks 
Teks dianalisis secara linguistik, dengan melihat kosakata, semantik, dan tata 
kalimat, koherensi, dan kohesivitas atau bagaimana antarkata-antarkalimat tersebut 
digabung sehingga membentuk pengertian. Semua elemen lingusitik tersebut 
digunakan untuk melihat, 1) ideasional atau representasi muatan idelogis tertentu 
yang ditampilkan dalam teks, 2) relasi yang merujuk pada konstruksi hubungan 
antara wartawan dengan pembaca, atau teks disampaikan secara formal, informal, 
tertutup atau terbuka kepada pembaca, 3) identitas merujuk pada konstruksi tertentu 
dari identitas wartawan dan pembaca atau bagaimana personal dan identitas hendak 
ditampilkan dalam teks.  
2. Praktik diskursus 
Praktik diskursus merupakan dimensi yang berhubungan dengan proses 
produksi dan konsumsi teks. Proses produksi teks seperti pola kerja, bagan kerja, dan 
rutinitas dalam menghasilkan berita. Teks berita diproduksi dalam cara yang spesifik 
dengan rutinitas dan pola kerja yang terstruktur, misalnya laporan wartawan di 
lapangan atau dari sumber berita yang akan ditulis oleh editor dan sebaginya. Proses 
produksi bergantung pada media yang bersangkutan, karena itu dimungkinkan setiap 
media berbeda dalam proses produksi berita. Demikian dengan konsumsi teks boleh 
jadi juga berbeda dalam konteks sosial yang berbeda pula. 
3. Praktik sosiokultural 
Praktik sosiokultural adalah dimensi yang berhubungan dengan konteks di 
luar teks. Konteks di sini memasukkan banyak hal, seperti konteks situasi, praktik 
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institusi dari media sendiri dalam hubungannya dengan masyarakat atau budaya dan 
politik tertentu. Misalnya ekonomi media atau politik media yang berpengaruh 
terhadap berita yang dihasilkannya.3 
 
B. Strategi Pemberitaan Media dalam Politik Pemilukada 
A. Muis dalam kutipan A. Arifin menjelaskan bahwa istilah komunikasi 
politik menunjuk pada pesan sebagai obyek formalnya sehingga titik berat konsepnya 
terletak pada komunikasi dan bukan pada politik. Pada hakikatnya komunikasi politik 
mengandung informasi atau pesan tetang politik.4 
Muller dalam kutipan A. Arifin merumuskan komunikasi politik sebagai hasil 
yang bersifat politik dari kelas sosial, pola bahasa, pola sosialisasi. Sedangkan 
Galnoor menyebutkan bahwa komunikasi politik merupakan infrastruktur politik, 
yakni suatu kombinasi dari berbagai interaksi sosial di mana informasi yang berkaitan 
dengan usaha bersama dan hubungan kekuasaan masuk ke dalam peredaran.5 
Almond dan Powell menempatkan komunikasi politik sebagai suatu fungsi 
politik, bersama-sama dengan fungsi artikulasi, agregasi, sosialisasi, dan rekruitmen 
yang terdapat dalam suatu sistem politik. Bahkan, menurut kedua pakar tersebut, 
                                                           
3Eriyanto, Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media, h. 286-288. 
4Anwar Arifin, Komunikasi Politik; Paradigma, Teori Aplikasi, Strategi, dan Komunikasi 
Politik Indonesia (Jakarta, Balai Pustaka, 2003), h. 8. 
5Anwar Arifin, Komunikasi Politik; Paradigma, Teori Aplikasi, Strategi, dan Komunikasi 
Politik Indonesia, h. 9. 
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komunikasi politik merupakan prasyarat yang diperlukan bagi berlangsungnya 
fungsi-fungsi yang lain.6 
Mc. Luhan mengatakan bahwa media secara umum adalah perpanjangan alat 
indra manusia. Dengan media manusia memperoleh informasi tentang benda, orang, 
dan tempat yang tidak dialami secara langsung. Dunia ini terlalu luas untuk kita 
masuki semuanya, dan media massa datang menyampaikan berbagai pesan tentang 
lingkungan sosial dan politik. Semua pesan yang mengandung muatan politik dapat 
membentuk atau mempertahankan citra politik dan pendapat umum.7 McLuhan 
menyebut bahwa media atau “medium adalah pesan”. Artinya, medium saja sudah 
menjadi pesan. Menurut McLuhan bahwa yang mempengaruhi khalayak bukan apa 
yang disampaikan oleh media, tetapi jenis media komunikasi dipergunakan, yaitu 
antarpersonal, media cetak atau media elektronik. Dalam hal komunikasi politik, 
pandangan McLuhan itu akan bermakna bahwa media politik akan merupakan pesan 
politik yang akan berguna untuk pembentukan citra politik. 
Meskipun penggunaan media politik dalam proses komunikasi politik dan 
bentuk-bentuk komunikasi politik seperti retorika, propaganda, public relation dan 
kampanye tidak secara langsung menimbulakan perilaku tertentu, namun cenderung 
memengaruhi cara manusia mengorganisasikan citra politik. Hal itulah yang akan 
                                                           
6Anwar Arifin, Komunikasi Politik; Paradigma, Teori Aplikasi, Strategi, dan Komunikasi 
Politik Indonesia, h. 9. 
7Anwar Arifin, Komunikasi Politik; Paradigma, Teori Aplikasi, Strategi, dan Komunikasi 
Politik Indonesia, h. 92. 
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memengaruhi cara manusia berpendapat dan berprilaku.8 Media cetak dan eletronik 
adalah salah satu dari tiga elemen strategi Pemilu lokal.9 Media massa yang sifatnya 
variatif, tidak didominasi media lokal tertentu amat strategis dalam proses pemilu 
lokal karena beberapa aspek: 
1) Terbatasnya akses informasi pemilu lokal yang dikelola penyelenggara Pemilu dan 
kelompok kepentingan politik-politik seperti Parpol. Terbatasnya kemampuan 
analisis dan sikap kritis masyarakat pemilih terhadap figur kandidat dalam Pilkada 
2) Dominannya media umum khususnya media cetak lokal sebagai rajukan sikap dan 
keputusan pemilih dalam menentukan hasil Pilkada, dan Singkatnya waktu 
kampanye kandidat dalam Pilkada sacara langsung 
3) Krisis indenpendensi media massa pemuat kegiatan Pilkada yang berpotensi 
menyitir sikap untuk hanya memilih figur tertentu yang notabene telah 
berkosentrasi dengan pemlik media.10 
Tiga peran utama yang dimainkan media adalah memantau para aktor, 
memandu para pemilih, menjaga agar proses pemilu berjalan damai dan adil. Tugas 
media dalam pilkada pada dasarnya adalah menyajikan informasi yang tidak 
memihak dan gagasan-gagasan tentang kepentingan umum dari pemilu serta 
bertindak selaku pengawas.  
                                                           
8Anwar Arifin, Komunikasi Politik; Paradigma, Teori Aplikasi, Strategi, dan Komunikasi 
Politik Indonesia, h. 93. 
9Masduki, Kebebasan Pers dan Kode Etik Jurnalistik (Yogyakarta, UII Pers Yogyakarta, 
2003), h. 159. 
10Masduki, Kebebasan Pers dan Kode Etik Jurnalistik, h. 160. 
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Tabel 2.1 
Strategi Pemberitaan Media Dalam Politik Pemilukada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berkaitan dengan maraknya pilkada di sejumlah daerah, diprediksikan akan 
muncul dua hal menurut perspektif Herbart J. Gans dan Altschull. 
Pertama, pendekatan pasar bebas liberal. Media massa dikelola oleh sektor 
swasta, namun sktor ini tidak sepenuhnya indenpenden bahkan menghambat kepada 
kekuatan politik demi kue iklan sejenisnya.  
Kedua, pendekatan Negara, yakni institusi media diorganisir oleh Pemerintah. 
Pendekatan ketiga, pengorganisasian institusi media yang tidak berdasarkan 
mekanisme pasar dan pengelolaan Negara. Ini sering disebut sebagai media public 
yang umumnya dikelola oleh aktifis sosial.Model ini alternatif ideal dari dua model 
Hak informasi 
yang lengkap dan 
benar tentang 
Pemilu lokal 
Hak menyampaikan 
pesan dan kebijakan 
politiknya tampa 
manipulasi media 
Hak  ases data dan 
kontrol tanpa sensor 
atas pelaku Pemilu 
lokal 
 
Media massa 
melalui berita, 
informasi dan 
promosi 
Kekuatan-kekuatan 
politik formal dan 
penyelengara/ 
pengawas pemilu 
Konstituen, calon 
pemilih dan massa 
rakyat secara 
umum 
Untuk menjalankan fungsi tersebut, media massa lokal memerlukan apresiasi 
dan regulasi terkait : 
1. Pemahaman komprehensif Pemilu lokal dan peran media serta jurnalis dalam 
mensukseskannya 
2. Indenpedensi kebijakan editorial media lokal dari partai, penguasa politik dan 
ekonomi 
3. Kode etik dan kode praktek dalam kinerja yang dimuat penyelenggara Pemilu 
lokal atau asosiasi media 
4. Kemampuan teknis, dana, SDM dan manejemen profesional media lokal 
setempat 
20 
 
pengorganisasian sebelumnya dalam pemilu lokal. Hanya realitas menunjukkan 
berakhirnya regulasi oleh Negara ditingkat nasional dan lokal tahun 1998 atas media 
berganti dengan regulasi mekanisme pasar yang tidak kalah destruktifnya terhadap 
fungsi ideal media pada pemilu lokal.11 
Jurnalis, terutama reporter politik berperan ganda sebagai humas politisi dan 
humas lembaga politik makin merajalela. Mereka mengatasnamakan pendidikan 
publik dan kontrol publik atas kinerja politisi, akan tetapi dengan menjadi mediator 
relasi antara politisi-massanya. Mereka mewujudkan apa yang diimijinasikan Herbet 
J. Gans sebagai kemampuan reporter politik mengetahuai what is the interest of each 
politcy making, who is the winner and the looser. 
 
C. Berita  dalam Perspektif Islam  
Secara etimologi berita berasal dari bahasa Sangsekerta, yakni Vrit yang 
dalam bahasa Inggris disebut Write, arti sebenarnya adalah ada atau terjadi. Sebagian 
orang menyebutnya dengan Vritta, artinya “kejadian” atau “yang telah terjadi”.Vritta 
dalam bahasa Indonesia kemudian menjadi berita atau warta. Dalam Kamus Bahasa 
Indonesia karya Poerwodarminta, “berita” berarti kabar atau warta, sedangkan dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka, berita diperjelas menjadi 
                                                           
11Masduki, Kebebasan Pers dan Kode Etik Jurnalistik, h. 159-162. 
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“laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat”. Jadi, berita dapat dikaitkan 
dengan kejadian atau peristiwa yang terjadi.12 
Adapun  berita dalam bahasa Arab terdapat dalam sejumlah ayat Al-Qur’an,  
Ç tã Î* t6¨Ζ9 $# ÉΟ‹Ïà yè ø9 $# ∩⊄∪     
Terjemahnya: “ tentang berita yang besar” 
Naba ‘artinya berita, kabar , informasi, makluma,yakni berita tentang akhir 
penciptaan. Mereka yang menyangkal pesan realitas ini, sebagaimana 
dijelaskan secara gamblangdalam Alquran, bertanya-tanya tentang hari akhir 
dan berasumsi  bahwa hari akhir dari perjalanan hidup ini akan menjadiakhir 
dari  segala perjalanan hidup. 
 .............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
................................... Kemudian, pada QS. An-Nur/24: 12. 
Iωöθ©9 øŒ Î) çνθãΚ çF÷èÏÿ xœ £sß tβθãΖ ÏΒ ÷σßϑ ø9 $# àM≈ oΨ ÏΒ÷σ ßϑ ø9 $#uρ öΝÍκ Å¦ àΡr' Î/ # Zö yz (#θä9$s% uρ !#x‹≈ yδ Ô7 øùÎ) ×Î7 •Β    
Terjemahnya:  
mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-orang mukminin 
dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, dan 
(mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong yang nyata.13 
                                                           
12Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 
46. 
13Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur'an dan Terjemahnya, 
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.............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
................................... Kemudian, pada QS.An-Nur/24: 19. 
āχ Î) tÏ% ©!$# tβθ™7 Ït ä† βr& yì‹ Ï± n@ èπt± Ås≈ x ø9 $# ’ Îû šÏ% ©!$# (#θãΖ tΒ# u öΝ çλm; ë>#x‹ tã ×ΛÏ9 r& ’ Îû $u‹ ÷Ρ‘‰9$# 
Íο t Åz Fψ$# uρ 4 ª!$# uρ ÞΟ n= ÷ètƒ óΟ çFΡr&uρ Ÿω tβθßϑ n= ÷ès?    
Terjemahnya:  
Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang Amat keji 
itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang 
pedih di dunia dan di akhirat. dan Allah mengetahui, sedang, kamu tidak 
mengetahui.14 
..............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
................................. 
Menurut Djafar H. Assegaf dalam kutipan Totok Djuroto, berita adalah 
merupakan sebuah laporan tentang fakta atau ide yang termassa dan dipilih oleh staff 
redaksi suatu harian untuk disiarkan dan kemudian dapat menarik perhatian pembaca, 
                                                           
14Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur'an dan Terjemahnya, 
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entah karena luar biasa, karena penting atau akibatnya karena mencakup segi-segi 
human interest seperti humor, emosi, dan ketegangan.15 
Northclife seperti yang dikutip Asep Syamsul, mendefinisikan berita dengan 
paradoks “anjing menggigit orang itu bukan berita, tetapi manusia menggigit anjing 
itulah berita”.16 Definisi berita tersebut lebih menekankan pentingnya nilai 
sensasional suatu peristiwa, sekalipun nilai itu buruk bagi khalayak, seperti yang 
diistilahkan bad news is a good news. 
Dalam perspektif kajian Islam, ditekankan bahwa khalayak pembaca, 
terutama wartawan harus cermat dalam memilih dan memilah suatu informasi, 
sebagaimana Firman Allah swt dalam Q.S. Al-Hujurat/49:6. 
$ pκ š‰ r'¯≈ tƒ tÏ% ©! $# (#þθ ãΖ tΒ#u βÎ) óΟä. u!% y` 7,Å™$ sù :* t6 t⊥Î/ (#þθ ãΨ¨t6 tG sù βr& (#θ ç7ŠÅÁ è? $ JΒöθ s% 7' s#≈yγpg ¿2 (#θ ßsÎ6 óÁçG sù 4’n? tã $ tΒ óΟçF ù= yèsù 
tÏΒÏ‰≈ tΡ    . 
Terjemah nya: 
Apabila datang kepadamu seorang fasiq membawa berita, maka selidikilah 
agar kesulitan tidak engkau timpakan kepada satu kelompok, akibat 
ketidaktahuan, dan bila itu terjadi maka pasti kamu akan menyesal akibat 
ulahmu …17 
Dengan demikian perlu diupayakan sikap kritis pembaca dan wartawan untuk 
melakukan cek dan ricek (tabayyun) agar tidak terjadi kesalahan penafsiran atas suatu 
                                                           
15Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers, h.46-47. 
16Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis; Untuk Pemula (Cet. 6.Bandung Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 2. Lihat jugaNuruddin, Jurnalisme Masa Kini (Cet. 1. Jakarta; Rajawali Pers, 
2009), h. 28-29.  
17Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,. 
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informasi.Mungkin disebabkan karena tidak memenuhi kaidah jurnalistik, over 
subjektif menilai suatu peristiwa, atau faktor kesengajaan yang bersifat politis untuk 
menggiring opini khalayak melalui rekayasa fakta yang tidak berdasar. 
Mictel V. Charnley mengemukakan pengertian berita yang lebih lengkap dan 
untuk keperluan praktis layak menjadi acuan dan berita adalah laporan tercepat dari 
suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar 
khalayak serta menyangkut kepentingan mereka.18 Curtis D.M. Dougall dalam uraian 
Dewabrata, memaknai berita sebagai “deskripsi atas suatu keadaan atau kejadian, 
bukan sesuatu secara yang secara intrinsik ada dalam kejadian itu sendiri”.19 
Paradigma kritis mempunyai pandangan tersendiri terhadap berita, yang 
mempersoalkan produksi berita, bagaimana kedudukan wartawan dan media dalam 
keseluruhan proses produksi berita. Paradigma positivistik percaya bahwa wartawan 
dan media adalah entitas yang otonom, dan berita yang dikonstruksi harus 
menggambarkan realitas yang terjadi di lapangan. Sedangkan paradigma kritis 
mempertanyakan posisi wartawan dan media dalam keseluruhan struktur sosial dan 
kekuatan sosial yang ada dalam masyarakat. Implikasinya, posisi tersebut 
memengaruhi berita, bukan pencerminan dari realitas sesungguhnya.20 Berikut adalah 
gambaran umum (dalam tabel 2.1) tentang paradigma kritis dalam memandang berita. 
 
                                                           
18Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis, h. 5 
19A. M. Dewabrata, Kalimat Jurnalistik; Panduan Mencermati Penulisan Berita (Jakarta; 
Kompas, 2006), h. xvii-xviii. 
20Eriyanto, Analisis Wacana, h. 31-32. 
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Tabel 2.2 
Paradigma Kritis Dalam Melihat Berita 
 
Objek  Deskripsi 
Fakta 
1. Fakta merupakan hasil dari proses pertarungan antara 
kekuatan politik, ekonomi, dan sosial dalam masyarakat 
2. Berita tidak mungkin merupakan cermin dan refleksi 
realitas, karena berita yang terbentuk hanya cerminan 
dari kepentingan kekuatan dominan 
Posisi Media 
1. Media dikuasai oleh kelompok dominan dan menjadi 
sarana untuk memojokkan kelompok lain 
2. Media hanya dimanfaatkan dan menjadi alat kelompok 
dominan 
Posisi Wartawan 
1. Nilai dan ideologi wartawan tidak dapat dipisahkan dari 
proses peliputan dan pelaporan suatu peritiwa 
2. Wartawan berperan sebagai partisipan suatu kelompok 
yang ada dalam masyarakat 
3. Tujuan peliputan dan penulisan berita untuk pemihakan 
kelompok sendiri atau pihak lain 
4. Sensor diri 
5. Landasan ideologis 
6. Profesionalisme sebagai control 
7. Sebagai pekerja yang mempunyai posisi berbeda dalam 
kelas social 
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Hasil Liputan 
1. Mencerminkan ideologi wartawan dan kepentingan 
sosial, ekonomi atau politik tertentu 
2. Tidak objektif, karena wartawan adalah bagian dari 
kelompok/struktur sosial tertentu yang lebih besar 
3. Bahasa menunjukkan bagaimana kelompok sendiri 
diunggulkan dan memarjinalkan kelompok lain. 
Sumber: Eriyanto. Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media. Cet. 6; 
Yogyakarta: LKiS, 2008 (h. 32-33). 
Dalam studi analisis teks berita, paradigma kritis terutama berpandangan 
bahwa berita bukanlah sesuatu yang netral dan menjadi ruang publik dari berbagai 
pandangan yang berseberangan dalam masyarakat. Media, sebaliknya adalah ruang di 
mana kelompok dominan menyebarkan pengaruhnya dengan meminggirkan 
kelompok lain yang tidak dominan.21 
Orientasi khusus dari analisis wacana dalam pemberitaan adalah menemukan 
dan mengkritisi bagaimana kelompok minoritas/subordinat diberitakan dan 
dimarjinalkan dalam pemberitaan. Menurut Egon G. Guba dan Yvonna S. Lincoln 
dalam kutipan Sobur, tujuan dari penelitian kritis adalah untuk mengkritik dan 
transformasi hubungan sosial yang timpang. Peneliti melakukan penelitian didasarkan 
pada upaya penguatan masyarakat, terutama masyarakat bawah, mengubah dunia 
                                                           
21Eriyanto, Analisis Wacana, Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media, h. 49. 
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yang timpang yang banyak didominasi oleh kekuasaan yang menindas kelompok 
subordinat.22 
Menurut Lawrence dalam kutipan Sobur, intinya adalah penelitian kritis 
bertujuan untuk menghilangkan keyakinan dan gagasan palsu (ideologi) tentang 
masyarakat, dan mengkritik sistem kekuasaan yang tidak seimbang  dan struktur yang 
mendominasi dan menindas masyarakat.23 Berikut adalah gambaran umum (dalam 
tabel 2.2) tentang karakteristik penelitian teks berita dalam paradigm kritis. 
Tabel 2.3 
Karakteristik Penelitian Teks Kritis  
Objek  Orientasi paradigma 
Tujuan Penelitian 
1. Kritik social 
2. Transformasi 
3. Emansipasi 
4. Penguatan social 
Realitas  
1. Historical realism 
2. Realitas yang teramati merupakan realitas semu yang 
telah terbentuk oleh proses sejarah dan kekuatan-
kekuatan sosial, politik, ekonomi dan budaya 
Posisi Peneliti 
1. Peneliti sebagai Mahasiswa yang tengah melakukan 
penelitian 
2. Nilai, etika dan pilihan moral bahkan keberpihakan 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam analisis 
                                                           
22Eriyanto, Analisis Wacana, Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media, h. 51. 
23Eriyanto, Analisis Wacana, Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media, h. 51. 
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Cara Penelitian 
1. Subjektif: Titik perhatian analisis pada penafsiran 
subjektif peneliti atas teks 
2. Partisipatif: Mengutamakan analisis komprehensif, 
kontekstual, dan multilevel analisis 
3. Kriteria kualitas penelitian: Historical situadness atau 
sejauhmana penelitian memperhatikan konteks historis, 
sosial, budaya, ekonomi dan politik dari teks berita. 
Sumber: Eriyanto. Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media. Cet. 6; 
Yogyakarta: LKiS, 2008 (h. 50-51). 
Dari paparan tabel di atas diketahui perbedaan signifikan antara karakteristik 
penelitian teks yang bercorak positivistik dengan penelitian teks yang berparadigma 
kritis. Ditegaskan bahwa penelitian kritis bertujuan mengungkapkan sebuah kritik 
sosial yang tidak lain melakukan transformasi nilai dan pengetahuan. Selain itu 
penelitiaan kritis bersifat emansipasi dalam arti bahwa cenderung memihak pada 
nilai-nilai kesetaraan yang bertujuan penguatan sosial bagi masyarakat tertindas. 
Asumsi utama penelitian kritis juga menekankan bahwa realitas yang teramati 
merupakan realitas semu yang telah terbentuk oleh proses sejarah dan kekuatan 
kekuatan sosial, politik, ekonomi dan budaya.  
Sementara itu posisi peneliti sebagai seoarang Mahasiswa yang memiliki 
nilai, etika dan pilihan moral bahkan keberpihakan menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dalam analisis. Adapun cara penelitian berdimensi subjektif interpretatif 
dimana titik perhatian analisis pada penafsiran subjektif peneliti atas teks.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini pada dasarnya menganalisis teks media, yakni berita Harian 
Rakyat Sulsel tentang Pemilukada Kabupaten Gowa (periode publikasi berita Januari 
2015). Analisis wacana kritis merupakan salah satu alternatif metode penelitian untuk 
menganalisis teks media yang dimaksud. 
Eriyanto, Sobur dan Pawito mengatakan bahwa analisis wacana kritis dalam 
analisisnya lebih bersifat kualitatif-interpretif dengan pertimbangan utama 
pemaknaan atas teks, mengandalkan interpretasi dan penafsiran peneliti terhadap 
pesan yang tersembunyi, dan tidak berpretensi melakukan generalisasi tetapi lebih 
memperdalam suatu kasus dalam konteks relasi sosial yang kompleks.1 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Objek penelitian adalah media Harian Rakyat Sulsel, karena itu lokasi 
penelitian ini berkedudukan di Makassar Sulawesi Selatan, tepatnya di kantor 
Redaksional Harian Rakyat Sulsel, Jl. Hertasning Raya No. 54. Waktu pelaksanaan 
penelitian ini berkisar dua bulan, sejak tahap awal penelitian dilakukan hingga 
memasuki tahap pengujian hasil penelitian pada sidang munaqasah. 
                                                           
1Eriyanto, Analisis Wacana, h. 337-341. Lihat juga Sobur, Analisis TeksMedia, h. 70-72, dan 
Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Cet. 1; Yogyakarta; LKiS, 2008), h. 175. 
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B.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dimaksud terdiri atas dua perspektif, yakni 
pendekatan keilmuan dan pendekatan metodologi.2 Pendekatan keilmuan yang 
digunakan adalah ilmu komunikasi yang mencakup teori jurnalistik, teori wacana, 
dan teori komunikasi politik. 
Sementara pendekatan metodologi yang dimaksud adalah kualitatif dalam 
konteks paradigma kritis, yakni analisis wacana kritis sebagai salah satu alternatif 
metode untuk menganalisis teks media/berita. 
 
C. Sumber Data 
Menurut Lofland dalam kutipan Moleong, sumber data dalam penelitian 
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, data tertulis, dokumen, grafik dan statistik.3 
Sedang menurut Pawito, data penelitian komunikasi kualitatif pada umumnya berupa 
informasi kategori substantif yang sulit dinumerasikan, berupa data interview, 
observasi, data berupa dokumen atau teks.4 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Berkaitan dengan tiga fokus permasalahan penelitian, maka unit analisis dan 
metode pengumpulan data dijelaskan sebagai berikut. 
                                                           
2Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, h. 16. 
3Lexy Johannes Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 15; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001), h. 112. 
4Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif,  h. 96. 
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1. Dokumentasi Teks 
Dokumentasi teks yang dimaksud adalah suatu prosesuntuk mengumpulkan 
teks berita yang dipublikasi oleh Harian Rakyat Sulsel terkaitisu Pemilukada 
Kabupaten Gowa (periode publikasi berita Januari 2015). Berita Harian Rakyat Sulsel 
yang telah dikumpulkan tersebut selanjutnya dianalisis melalui pendekatan kritik 
linguistikdengan mencermati dimensi tekstual pemberitaan, yakni representasi, relasi, 
dan identitas. 
2. Wawancara dan observasi 
Fokus kedua penelitian ini bertujuan mencermati praktik diskursus dalam 
ruang redaksi Harian Rakyat Sulsel.Sebab itu metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara mendalam dan pengamatan berperan serta.5 
Metode ini dianggap relevan karena dari interaksi/komunikasi antara peneliti 
dan informanakan mengungkapkan makna tentang praktik diskursus media menurut 
perspektif pengetahuan dan pemahaman wartawan/redaksi Harian Rakyat Sulsel. 
Adapun nama-nama informan yang dimaksud adalah: 
Tabel 3.1.  
Daftar Informan 
Nama Informan Jabatan Redaksional 
Faisal Palapa Direktur Harian Rakyat Sulsel  
Sulaiaman Abdul Karim Redaktur 
Suherman Redaktur Politik 
                                                           
5Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 125-146. Lihat juga Pawito, Penelitian 
Komunikasi Kualitatif, h. 133. 
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Syariat Tella Reporter Harian Rakyat Sulsel 
Mulyadi Abdillah Penanggung Halaman 1 Harian Rakyat Sulsel 
 
Selain itu, alasan peneliti memilih informal tersebut,tak lain karena memiliki 
kapasitas sebagai reporter dan redaktur di Harian Rakyat Sulsel, tentu dalam hal ini 
akan memudahkan untuk melakukan wawancara, pada tahap ini perlu suatu observasi 
berperan serta dalam kinerja Harian Rakyat Sulsel, yakni mengamati proses produksi 
berita, mengikuti rapat redaksi, pembagian tugas, sampai penulisan laporan di ruang 
redaksi. 
3. Studi pustaka 
Fokus ketiga penelitian ini bertujuan melihat konteks sosial atas pemberitaan 
Harian Rakyat Sosial. Konteks sosial yang dimaksud adalah sistem politik, ekonomi 
dan budaya masyarakat yang berpengaruh terhadap wacana yang muncul dalam 
pemberitaan Harian Rakyat Sulsel. Karena itu, metode yang digunakan untuk 
memperoleh data tentang konteks sosial tersebut adalah studi pustaka dan kajian 
historis tentang perubahan atau perkembangan sistem politik, ekonomi dan budaya 
masyarakat Sulawesi Selatan. 
Tabel 3.2 
Unit analisis dan Metode pengumpulan data 
 
Unit Analisis Data Metode Eksplorasi Data 
1. Teks/Berita Politik: 
- Representasi 
Dokumentasi teks 
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- Relasi 
- Identitas  
2. Praktik diskursus (news room): 
- Wartawan  
- Redaktur  
Wawancara mendalam/Observasi 
 
 
E. Instrumen Penelitian 
Kedudukan peneliti sebagai instrumen dalam penelitian kualitatif adalah hal 
yang utama karena ia sekaligus sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, 
analisis dan penafsir data serta pelapor hasil penelitian.6 Namun instrumen yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah alat pengumpulan data berupa petunjuk 
wawancara (interview guide), catatan lapangan (fieldnote) dan alat rekam peristiwa 
seperti video-kamera dan tape recorder. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis teks media, yaitu analisis wacana kritis (critical discourse analysis) 
adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis data penelitian ini. Dalam hal ini 
kerangka analisis wacana kritis persepektif Norman Fairclough akan dielaborasi 
dengan fokus masalah dan temuan data-data penelitian.7 
                                                           
6Lexy Johannes Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 112. 
7Eriyanto, Analisis Wacana, h. 326-327. 
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Teknik analisis data penelitian ini berusaha menghubungkan antara analisis 
teks berita Pemilukada Harian Rakyat Sulsel dengan konteks sosial masyarakat Gowa 
dan Maros. Analisis pada level teks atau berita bertujuan mengungkap makna dengan 
menganalisis bahasa secara kritis. Sedang analisis pada level praktik diskursus media 
mengantarai atau menjadi penghubung antara teks dengan konteks sosial. Berikut 
adalah uraian tentang tahapan analisis data. 
1. Deskripsi, yakni menguraikan isi dan analisis secara deskriptif atas teks 
pemberitaan. Berita dalam konteks ini tidak dihubungkan dengan aspek lain, 
melainkan menganalisis bagaimana hubungan antara objek (representasi, 
relasi, dan identitas figur politik) didefinisikan lewat bahasa yang digunakan 
oleh wartawan. 
2. Interpretasi, yakni menfasirkan teks/berita yang dihubungkan dengan praktik 
diskursus dalam ruang redaksi, atau menganalisis bagaimana poladan rutinitas 
(media routine) pembentukan berita politik secara kolektif mulai dari tahap 
peliputan wartawan, redaktur, editor bahasa hingga tahap pemasaran. 
3. Eksplanasi, bertujuan untuk mencari penjelasan atas hasil penafsiran peneliti 
dengan cara menghubungkan proses produksi berita politik dengan konteks 
sosial dimana suatu media berada. Level analisis pada tahap ini terbagi atas, 
konteks situasional, institusional dan sosiokultural. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Profil Harian Rakyat Sulsel  
1. Sejarah Terbitnya Harian Rakyat Sulsel 
Harian Rakyat Sulsel resmi terbit perdana pada 7 Mei 2012. Harian ini 
diterbitkan PT Rakyat Sulawesi Selatan Intermedia sesuai Akta Notaris Abdul Muin 
Marsidi SH Nomor 15 Akta tertanggal 30 April 2012. Penerbitan Harian Rakyat 
Sulsel bertujuan guna memenuhi kebutuhan bacaan masyarakat terkait isu-isu politik, 
pemerintahan, ekonomi, olahraga, dan berita umum lainnya. Namun segmentasi 
utamanya adalah isu politik, khususnya dinamika politik lokal Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Barat.  
2. Tujuan 
Tujuan diterbitkannya Harian Rakyat Sul-Sel adalah untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat pembaca, baik di Indonesia Timur, khususnya di Sulawesi 
Selatan, dalam hal pemenuhan hasratnya di dunia politik. 
3. Visi  dan Misi 
Visi Harian Rakyat Sulsel adalah menjadi referensi dunia politik di Sulawesi 
Selatan khususnya dan kawasan timur Indonesia pada umumnya. Harian Rakyat 
Sulsel menjadi barometer bagi pelaku-pelaku politik di kawasan ini. 
Sedang misi Harian Rakyat Sulsel adalah masing-masing sebagai berikut : 
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a. Mengantisipasi dan merespons dinamika dunia politik, khususnya pasar 
pembaca, secara profesional dan  berimbang dengan menyajikan serta 
menyebarluaskan informasi menarik, bermanfaat, dan mudah diserap serta 
menjunjung etika dan kesopanan. 
b. Memberikan pemenuhan hak dasar dan keingintahuan masyarakat di 
kawasan timur Indonesia, utamanya di Sulawesi Selatan dalam hal politik. 
c. Memberikan gambaran umum peta perpolitikan yang terjadi di Sulawesi 
Selatan dan  kawasan timur Indonesia kepada para pelaku dan pemerhati 
politik. 
d. Menjadi media pembelajaran tentang politik kepada pemilih pemula 
4. Struktur Organisasi Harian Rakyat Sulsel 
a. Struktur Redaksional 
Komisaris Utama   : Subhan Alwi Hamu 
Komisaris    : Adnan Purichta Ichsan  
Komisaris    : Saldy Nurjaffia Ichsan YL 
Komisaris    : H. Sahel Abdullah 
Direktur Utama/ Pem. Redaksi  : Faisal Palapa 
Penggung Jawab 
Direktur    : Buyung Maksum 
Wakil Direktur   : Arifuddin Saeni 
Wakil Direktur   : Imran Umar 
Wakil Direktur   : Husain Djunaid 
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Wakil Direktur   : Daswar M. Rewo 
Manajer Iklan    : Muh. Asri 
Manajer Sirkulasi   : Daswar M. Rewo 
Manajer keuangan   : Andi Nurcaya, SE 
Manajer IT/Portal/Litbang  : Ruslan 
Sekretaris Perusahaan   : Indah Suciati Nur  
Kepala Redaksi  
Direktur Pemberitaan   : Buyung Maksum 
Wakil Direktur Pemberitaan  : Al Ulla Azhar 
Dewan Redaksi   : Subhan Yusuf 
Dewan Redaksi   : Sonny Wakhyono 
Redaktur Pelaksana   : Mulyadi 
Redaktur Pelaksana   : Nasrudin 
Koordinator Liputan   : Azis Kuba 
Staf Redaksi : Abdullah Ratingan, Ahmad Faisal 
Tahir, Sulaiman AK, Dewi Yuliani, 
Suherman Madani, Ahmad Sabir, 
Andi Rannu. 
Redaktur Foto : MD. Fajar 
Sekretaris Redaksi : Elvira Heriani Yusuf, Muh. Luthfi, 
Ahmad Radi, Eka    Kurniawan, Adil 
Patawai Anar, Ridwan Lallo, Al 
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Qoriah, Dian Megawati, Trio 
Rimbawan. 
b. Data Media 
Penerbit :  PT.Rakyat Sul-Sel Intermedia 
Bahasa :  Indonesia (EYD)  
Oplah Cetak :  ± 15.000 examplar 
Halaman :  24 halaman ( 8 Full Color + 16 Black 
White ) 
Rubrikasi :  Utama, Blak-blakan, Politika, Road to 
1, Pro Bisnis, Megapolitan, 
Metropolis, On The Spot, Sorot, 
Panggung  Rakyat, Goes to Campus, 
Bibir Merah. 
Proporsi Berita :  Politik    55% 
  Ekonomi 15% 
  Pendidikan 10% 
  Olahraga 15% 
Area Edar :  Sulawesi Selatan Meliputi 24 Kota/ 
Kabupaten Sulawesi Barat Meliputi 
Majene, Mamasa, Mamuju, Sulawesi 
Tenggara Meliputi Kolaka, Kolaka 
Utara. 
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B. Teks Berita Pilkada Kabupaten Gowa 2015 Pada Harian Rakyat Sulsel   
Merujuk pada teori analisis wacana kritis, tahap pertama yang dilakukan 
adalah analisis teks berita Harian Rakyat Sulsel. Asumsi teoretis dalam pendekatan 
ini adalah bagaimana menghubungkan teks yang mikro dengan konteks masyarakat 
yang makro. Titik perhatian besar Fairclough adalah melihat bahasa sebagai praktik 
kekuasaan. Melihat bahasa dalam perspektif Fairclough, membawa konsekuensi 
tertentu. Bahasa secara sosial dan historis adalah bentuk tindakan, dalam hubungan 
dialektik dengan struktur sosial. Karena itu, analisis harus dipusatkan pada bagaimana 
bahasa itu terbentuk dan dibentuk dari relasi sosial dan konteks sosial tertentu.1 Isi 
berita dalam konteks ini dianalisis kemudian diuraikan secara deskriptif, dengan 
melihat hubungan  antara objek; representasi, relasi, dan identitas aktor politik 
Pemilukada Gowa, yang dikonstruksi melalui bahasa yang digunakan oleh wartawan 
media lokal tersebut, kemudian teks/makna berita diperbandingkan dengan data 
praktik diskursus ekonomi politik media. 
1. Headline 
Headline atau judul berita merupakan refleksi pilihan editor dari berita 
penting dan berita yang sengaja ditonjolkan untuk pembaca. Dengan kata lain, 
merepresentasikan muatan idelogis tertentu dari media yang ditampilkan melalui 
judul maupun teks berita.  
                                                           
1Eriyanto, Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media (Cet.6.Yogyakarta; LKiS, 2008), 
h. 285. 
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Berdasarkan hasil penelusuran berita pada Harian Rakyat Sulsel periode 
publikasi tahun 2015-2016, maka proses awal yang dilakukan terhadap berita yang 
telah dikumpulkan adalah mereduksi data berita tersebut berdasarkan multivarian 
tema pemberitaan dan selanjutnya teks pemberitaan diinterpretasi melalui model 
critical linguistic dalam perspektif Fairclough. Hasil reduksi headline dan teks berita 
tersebut dijelaskan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Headline Rakyat Sulsel Tentang Pemilukada Gowa per 2015-2016 
Konteks Isu  Headline  
Waktu 
Publikasi 
P
em
il
u
k
a
d
a
 K
a
b
. 
G
o
w
a
 2
0
1
5
 
1. Golkar Sulsel Tak Soal Dinasti Dilarang 10 Januari 2015 
2. Tenri Olle YL Siap Dorong Kader Gowa di 
Pemilukada 
13 Maret 2015 
3. Soal Daftar di Pemilukada Gowa, Tenri Olle 
YL Tunggu MK 
9 April 2015 
4. Maddusila Kumpulkan Lima Partai Maju di 
Pemilukada Gowa 
22 Maret 2015 
5. DPP; Tanpa SYL Golkar Bisa Besar 12 Mei 2015 
6. Klan YL Ngotot Pertahankan Dinasti 22 Mei 2015 
7. Inikah Penyebab SYL Tak Diakomodir di 
DPP Golkar 
30 Mei 2015 
8. Ini Hasil Survey Terbaru IPI di Gowa 18 Juni 2015 
9. Survey CRC di Gowa Unggulkan Amir 
Uskara 
16 Juni 2015 
10. Masuk Pengurus DPP Golkar, SYL Bilang 
Begini 
19 Juli 2015 
Sumber Data: Arsip Redaksional Harian Rakyat Sulsel 2015 
Salah satu tema dominan yang diangkat oleh harian Rakyat Sulsel dalam 
pemberitaannya adalah eksistensi partai Golkar di Sulawesi Selatan. Kecenderungan 
tersebut dilihat pada sajian headline berita pemilukada Gowa 2015 yang 
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mengedepankan wacana kekuatan partai Golkar bersama kandidat Bupati Gowa yang 
akan diusung. Meski demikian, dalam konstelasi politik nasional hingga di tingkat 
lokal, Golkar tidak urung menghadapi rintangan.   
Golkar yang tergabung dalam Koalisi Merah Putih (KMP) masa itu 
menghadapi kekalahan dari Koalisi Indonesia Hebat (KIH), karena RUU Pemilukada 
lewat DPR ditolak Mahkamah Konstitusi, kini Golkar dihadang dengan larangan 
politik dinasti dalam Pemilihan Kepala Daerah (Pemilukada). Hal ini misalnya dilihat 
pada headline Harian Rakyat Sulsel, “Golkar Sulsel Tak Soal Dinasti Dilarang”. 
Untuk Pemilukada 10 Kabupaten di Sulawesi Selatan, partai Golkar memiliki 
kader yang terancam gagal maju di Pemilukada Gowa, di antaranya adalah Adnan 
Purchita Ichsan YL dan Tenri Olle YL yang berkeinginan maju di Pemilukada Gowa. 
Pada dasarnya aturan terkait dinasti politik diarahkan untuk membatasi 
kekuasaan klan tertentu untuk memutuskan dominasi politik klan tertentu, karena 
memang politik dinasti sudah pasti kontra demokrasi yang hanya bisa mengandalkan 
nama besar keluarga tanpa menunjukkan prestasi membanggakan/Track Record. 
Menurut staf redaksi Rakyat Sulsel secara substansial judul pada wacana 
tersebut dikonstruksi hanya untuk menetralisir kekhawatiran pendukung partai, agar 
tetap percaya diri dan tenang tentang aturan pelarangan dinasti politik dan menunggu 
hasil keputusan dari mahkamah konstitusi tentang aturan atas larangan dinasti politik. 
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2. Sampel Analisis Teks I 
a. Representasi 
Ideasional atau representasi merupakan strategi wacana yang digunakan untuk 
menyebar muatan idelogis tertentu yang ditampilkan dalam teks berita. Muatan 
ideologis yang dimaksud bersumber dari partai politik maupun aktor politik tertentu, 
dimana kepentingan kekuasaan mereka dibahasakan melalui berita. 
Hasil analisis teks berita “Golkar Sulsel Tak Soal Dinasti Dilarang”, misalnya 
merepresentasikan ide tentang “Dinasti Politik SYL”, bahwa klan YL tetap memiliki 
banyak pilihan jika Mahkamah Konstitusi tetap mengesahkan pasal larangan politik 
dinasti. Dalam teks berita Harian Rakyat Sulsel bahkan secara eksplisit menampilkan 
narasi kekuasaan dinasti politik SYL yang tidak hanya dapat eksis di Kabupaten 
Gowa. Berikut adalah teks berita yang dimaksud: 
… Keluarga Yasin Limpo misalnya masih bisa mendorong beberapa anggota 
keluarganya maju di Pemilukada. Beberapa yang santer dibicarakan adalah 
rencana didorongnya Indira Chunda Thita, putri Gubernur Sulsel Syahrul 
Yasin Limpo di Pemilukada Gowa … Begitupun dengan keponakan Syahrul, 
Devo Khadafi yang berencana maju kembali di Pemilukada Maros, dan 
besannya Lutfi Halide yang ingin mencoba peruntungan di Pemilukada 
Soppeng.2  
Direktur Harian Rakyat Sulsel dalam pertemuan wawancara berpendapat, 
khususnya pada Pemilukada Gowa: 
                                                           
2“Golkar Sulsel Tak Soal Dinasti Dilarang”, Harian Rakyat Sulsel, 14 April 2015. 
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Jika Perppu benar benar disahkan DPR RI, maka untuk mempertahankan klan 
SYL adalah dengan mendorong putri Gubernur Sulawesi Selatan, Indira 
Chunda Thita untuk maju di Pemilukada Gowa.3 
Keterangan di atas mengindikasikan bahwa meskipun partai Golkar terancam 
gagal mengusung keluarganya, Adnan Purchita Ichsan YL dan Tenri Olle YL yang 
terjerat oleh aturan tentang larangan dinasti politik, masih terdapat peluang untuk 
melanggengkan kekuasan dinasti politik YL, yakni dengan mendorong Thita (PAN) 
selaku anggota DPR RI  untuk maju pada Pemilukada Gowa. 
Muatan ideologis pada berita tentang dinasti politik juga terindikasi pada level 
kebijakan redaksional Harian Rakyat Sulsel. Dalam konteks ini, Harian Rakyat Sulsel 
memiliki keputusan untuk memilih siapa saja yang menjadi narasumber (opinion 
leader) pemberitaannya. Berikut adalah contoh teks berita yang menampilkan narasi 
opinion leader (legislator DPR RI) yang menerangkan aturan Perppu Pemilukada:   
… Pasal dinasti politik dalam Perppu Pemilukada disepakati kandidat tidak 
boleh memilki hubungan darah dengan bupati incumbent. Hubungan darah 
yang dimaksudkan yakni, satu tingkat ke atas, samping dan ke bawah. … 
Untuk garis ke atas itu mencakup bapak dan ibu kandung serta mertua. Garis 
ke bawah meliputi anak dan menantu, kemudian ke samping yang dibatasi 
adalah istri dan saudara.4 
Kebijakan redaksional Harian Rakyat Sulsel untuk memilih legislator DPR RI 
asal Nasdem, Luthfi A Mutty, jelas merepresentasikan pandangan politik (perspektif 
ideologi media) yang berimplikasi terhadap kognisi pembaca maupun secara praktis 
kepada aktor politik. 
                                                           
3Faisal Palapa, Direktur Harian Rakyat Sulsel. Wawacara. Kantor Redaksi Harian Rakyat 
Sulsel, Wawancara,  Makassar, 1 Januari 2015. 
4“Golkar Sulsel Tak Soal Dinasti Dilarang”, Harian Rakyat Sulsel, 14 April 2015. 
44 
 
 
b. Relasi  
Konteks relasi yang dimaksud merujuk pada konstruksi hubungan antara 
media, wartawan, narasumber dan pembaca dalam teks berita. Dalam hal ini teks 
pemberitaan disampaikan secara formal, informal, tertutup atau terbuka kepada 
pembaca. Eksistensi narasumber (opinion leader) dengan berbagai latarbelakang 
sosial politik, baik sebagai pengamat/pakar politik, akademisi, praktisi hukum, ahli 
tatanegara, elit politik, birokrat dan seterusnya, merupakan bagian dari adanya relasi 
politik yang diwacanakan. 
Pada berita tentang “Golkar Sulsel Tak Soal Dinasti Dilarang”, Harian Rakyat 
Sulsel memunculkan relasi politik antara tokoh politik Golkar dengan kandidat 
Bupati Gowa. Keberadaan opinion leader dalam teks berita jelas merupakan basis 
legitimasi suara bagi pihak kandidat atau untuk kepentingan partai. Narasi dari 
opinion leaders yang menunjukkan dukungan dinasti politik terdapat pada teks 
berikut ini: 
… Larangan itu membatasi hak politik. Kenapa yang satu ini dilarang. 
Padahal kalau bahas soal potensi curang, semua berpotensi melakukan hal 
yang sama," kata Roem di Makassar. Ketua DPRD Sulsel tersebut 
menuturkan, hampir semua profesi yang ada di indonesia mewariskan 
profesinya ke generasi setelahnya. Sebagaimana pengusaha yang meneruskan 
profesinya kepada putra dan kerabatnya … Batasan bagi keluarga bupati juga 
ikut disesalkan legislator DPR RI asal Nasdem Luthfi A Mutty. Anggota 
komisi II ini juga menganggap ada ketidakadilan dalam penerapan pasal 
dinasti tersebut. "Sebenarnya memang ada tidak adil bagi keluarga kepala 
daerah.5 
                                                           
5“Golkar Sulsel Tak Soal Dinasti Dilarang”, Harian Rakyat Sulsel, 14 April 2015. 
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Pada kalimat di atas jelas menunjukkan adanya relasi politik yang 
menghadirkan dua tokoh politik (kader Golkar dan Nasdem) sebagai basis legitimasi 
suara bagi pihak yang pro dengan dinasti politik. Di satu pihak Harian Rakyat Sulsel 
memunculkan nama Roem sebagai wakil ketua partai Golkar dan juga ketua DPRD 
Sulsel, dan Luthfi A Mutty sebagai legislator DPR RI atau anggota komisi II yang 
berasal dari partai Nasdem di pihak lain.  
Berbagai ungkapan kedua tokoh politik tersebut dikemas lewat teks dengan 
menyertakan atribut kekuasaan mereka. Selanjutnya kalimat berita dari opinion 
leader dikonstruksi dengan memberikan penekanan kata pembenaran atau sebaliknya 
penolakan terhadap situasi. Berikut adalah teks berita yang menunjukkan sikap kedua 
opinion leader:  
… Ketua DPRD Sulsel tersebut menuturkan, hampir semua profesi yang ada 
di indonesia mewariskan profesinya ke generasi setelahnya. Sebagaimana 
pengusaha yang meneruskan profesinya kepada putra dan kerabatnya … 
Sebenarnya memang ada tidak adil bagi keluarga kepala daerah. Tapi, 
mayoritas fraksi di Komisi II sejak awal memang tidak menjadikan poin 
dinasti sebagai substansi pokok untuk direvisi.6 
Teks berita di atas menunjukkan dua sikap tokoh politik, dimana Roem 
menekankan kalimat dukungan atau pembenar situasi. Tetapi secara implisit, teks 
mengarahkan wacana tentang adanya relasi yang kuat antara Roem dan SYL yang 
bukan hanya kedekatan secara emosional tetapi fakta hubungan struktural kepartaian 
yang mengikat. 
                                                           
6“Golkar Sulsel Tak Soal Dinasti Dilarang”, Harian Rakyat Sulsel, 14 April 2015. 
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Sementara Luthfi A Mutty juga ditempatkan dalam teks berita Harian Rakyat 
Sulsel sebagai pihak yang mendukung wacana dinasti politik sekaligus menolak 
situasi dengan berpendapat bahwa terdapat ketidakadilan dalam penerapan pasal 
dinasti tersebut. 
c. Identitas  
Identitas merupakan bagian dari strategi wacana yang merujuk pada 
konstruksi tertentu dari identitas personal dan kemudian identitas tersebut 
ditampilkan dalam teks berita. Dalam konteks politik, konstruksi identitas personal 
merupakan hal yang sangat penting, sebab salah satu kriteria penting kesuksesan 
politik dewasa ini, terletak pada kemampuan untuk mengeksploitasi kemungkinan 
bebagai tawaran dari media untuk memproyeksikan profil politisi meskipun kadang 
memanipulasi pembaca. 
Dalam realitasnya, Harian Rakyat Sulsel bertindak sebagai sarana komunikasi 
(campaign) para elit politik, baik melalui berita, editorial, maupun iklan. Semua 
rubrikasi tersebut membantu konstruksi citra politisi dan penyajian isu politik. 
Kepada pembaca, pemberitaan Harian Rakyat Sulsel lebih cenderung menyajikan 
cerita yang membentuk kesan tentang pentingnya kredibilitas, kinerja, maupun 
reputasi kandidat tertentu. 
Berkaitan dengan itu, tema dominan yang diangkat oleh Harian Rakyat Sulsel 
dalam beritanya adalah seputar maraknya nama bakal calon Bupati Gowa dalam 
momentum Pemilukada Gowa 2015, baik figur internal maupun figur eksternal yang 
di usung oleh Partai. 
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 Nama bakal calon Bupati Gowa tersebut antara lain; Prof Dr Muh Syarif Nuh 
SH MH, Helmiati Nuhung, H Muh Yusuf Sommeng, H Nasrun Hamdat, Capten 
Hariyadi, Andi Idris Manggababarani, Darmawangsyah Muin, Hj Tenri Olle Yasin 
Limo, Amir Uskara, Andi Maddusila Idjo, Edi Kosasi Parawangsa, Hairil Muin, Abd 
Rauf Kr.Kio dan beberapa figur lainya yang dimungkinkan turut bermain dalam arena 
Pemilukada. 
Berkaitan dengan strategi konstruksi identitas Harian Rakyat Sulsel, pada 
dasarnya senada dengan media lokal mainstream lainnya, tetapi dengan titik 
penekanan simbol-simbol politik tertentu yang bergantung pada sejauhmana 
pemihakan Harian Rakyat Sulsel pada figur politik tertentu.   
3. Sampel Analisis Teks II 
a. Representasi 
Representasi merupakan aspek yang berhubungan dengan bagaimana aktivitas 
politik ditampilkan dalam teks, dalam hal ini bahasa yang digunakan, dengan 
menakar muatan ideologis di dalamnya. Harian Rakyat Sulsel dalam merespon 
Pemilukada di 11 Kabupaten/Kota Sulawesi Selatan, juga memiliki kepentingan besar 
untuk meliput peristiwa tersebut. Selain karena peristiwa politik merupakan lahan 
komoditas ekonomi media, media sesungguhnya memainkan peran politisnya. 
Peran politik Harian Rakyat Sulsel dalam artikulasi positif yaitu transformasi 
pendidikan politik melalui wacana (berita politik). Tetapi peran politik media dapat 
bermakna lain bagi pembaca, terutama jika melihat adanya relasi antara aktor politik 
dengan pengusaha media untuk melakukan manuver politik demi status quo. 
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Dalam teks berita berjudul “Tenri Olle YL Siap Dorong Kader Gowa di 
Pemilukada”, Harian Rakyat Sulsel mengkonstruksi wacana status quo (dinasti 
politik) dari klan YL di Pemilukada Gowa 2015. Berita ini secara eksplisit 
merepresentasikan suatu ambisi seorang aktor politik untuk mempertahankan 
kekuasaannya. Berikut kutipan teks berita yang menyatakan hal tersebut: 
… Jika ditanyakan kesiapan saya maju Pemilukada, saya tetap siap. Termasuk 
mekanisme pendaftaran calon. Mungkin dalam waktu dekat. Sambil 
menunggu hasil putusan MK," ujarnya, Kamis (12/3). Namun jikalau 
keputusan MK menggugurkan putusan tersebut, Tenri mengaku masih 
memiliki banyak kader Golkar yang siap didorong maju Pemilukada … 
Golkar adalah gudangnya kader. Banyak kader Golkar yang bisa didorong 
untuk maju. Dengan melihat dari elektabilitas nya. Yang jelas harus kader 
Golkar Gowa. Karena orang Gowa pasti akan memilih yang asli Gowa juga, " 
tambahnya.7 
Demikian pula pada headline “Soal Daftar di Pemilukada Gowa, Tenri Olle 
YL Tunggu MK”, representasi wacana status quo atau dinasti politik dimunculkan 
dalam teks berita ini, dimana Ketua DPD II Partai Golkar Gowa, Tenri Olle Yasin 
Limpo optimistis Mahkamah Konstitusi (MK) akan menerima gugatan judicial 
review terkait pasal dinasti. 
… Saya tetap optimis gugatan tersebut dapat diterima dan membolehkan 
keluarga petahana untuk maju di Pemilukada, kata Tenri Olle. Selain Tenri 
Olle, Adnan Purichta Ihsan Yasin Limpo yang merupakan putra Bupari Gowa 
dan Aji Sumarno menantu Bupati Selayar juga berharap agar proses 
gugatannya dikabulkan sehingga keduanya bisa ikut menjadi perserta 
Pemilukada.8 
                                                           
7“Tenri Olle YL Siap Dorong Kader Gowa di Pemilukada”, Harian Rakyat Sulsel, 13 Maret 
2015 
8“Soal Daftar di Pemilukada Gowa, Tenri Olle YL Tunggu MK”, Harian Rakyat Sulsel, 9 
April 2015 
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Selain kedua berita tersebut di atas, yang merepresentasikan wacana dinasti 
politik klan YL dalam Pemilukada Gowa 2015, pada headline “Maddusila 
Kumpulkan Lima Partai Maju di Pemilukada Gowa”, Harian Rakyat Sulsel juga 
mempublikasikan teks berita tentang agresivitas kompetitor dalam pertarungan politik 
Pemilukada. Dalam teks dinyatakan bahwa mantan Calon Bupati Gowa dalam 2 
periode Pemilukada yang lalu, Andi Maddusila semakin percaya diri kembali 
bertarung dalam Pemilukada Gowa 2015.  
b. Relasi  
Analisis tentang konstruksi relasional menggambarkan bagaimana partisipan 
politik dalam media berhubungan dan ditampilkan dalam teks. Media dalam konteks 
ini dipandang sebagai arena politik, dimana aktor politik, kelompok dan institusi 
politik saling berhubungan dan menyampaikan versi pendapat dan gagasannya. 
Bentuk relasi dalam teks Harian Rakyat Sulsel misalnya ditampilkan pada headline 
“Maddusila Kumpulkan Lima Partai Maju di Pemilukada Gowa”, dimana teks berita 
ini memuat kalimat tentang hubungan bakal calon Bupati Gowa, Maddusila dengan 
lima partai pendukungnya sebagaimana teks berikut: 
… Raja Gowa ke -37 ini bahkan sudah meminang sejumlah partai untuk 
bersama dengannya memenangkan pemilihan kepala daerah yang sudah kali 
ketiganya dia ikuti itu … Partai sudah ada lima. PKB sudah ok. Nasdem, 
Hanura, PKS, PDIP termasuk Demokrat. Jumlah semua 17 kursi, ujarnya 
belum lama ini. Terkait wakil yang akan berduet dengannya, Maddusila 
menginginkan sosok yang juga memiliki kursi di DPRD untuk mencukupkan 
persyaratan menjadi calon.9 
                                                           
9“Maddusila Kumpulkan Lima Partai Maju di Pemilukada Gowa”, Harian Rakyat Sulsel, 22 
Maret 2015 
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Dalam teks di atas, Maddusila sebagai bakal calon Bupati Gowa yang maju 
bertarung untuk ketiga kalinya dalam pemilukada Gowa, menunjukkan bahwa 
kandidat ini memiliki basis kekuatan politik yang besar, bukan hanya relasinya 
dengan partai-partai besar, tetapi juga basis massanya yang primordial di Kabupaten 
Gowa karena dia memiliki status sebagai Raja Gowa sekaligus motor penggerak 
partai Demokrat di Kabupaten Gowa.  
Termasuk relasi politik para aktor politik dengan media tertentu yang 
dimungkinkan karena kedekatan eksistensinya dengan partai politik atau melalui 
pintu afiliasi lainnya untuk menunggangi media tertentu yang nyatanya dapat diakses 
oleh para aktor politik. Sudah merupakan pengetahuan umum bahwa terdapat 
kedekatan eksistensi antara aktor politik dengan media yang bersimbiosis mutualis.  
Harian Rakyat Sulsel misalnya di satu pihak membutuhkan fakta suatu 
peristiwa politik untuk menjadi bahan liputan dan publikasinya, sedang partai dan 
aktor politik juga membutuhkan sarana untuk mengkomunikasikan ide dan gagasan, 
mensosialisasikan ideologi politik dan mencitrakan diri bahkan untuk 
mempropagandakan sebuah isu politik untuk menjatuhkan rival. 
c. Identitas  
Karena namanya, gambarnya atau kegiatannya dimuat oleh media, maka 
orang, organisasi, atau lembaga mendadak mendapat reputasi yang tinggi. Dalam hal 
ini dikenal istilah ”names makes news” atau sebaliknya “news makes name”. Artinya 
orang yang tdiak terkenal dapat mendadak melejit namanya, karena ia diungkapkan 
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secara besar-besaaran dalam media. Bahkan orang yang terkenal, perlahan-lahan akan 
dilupakan oleh orang, karena tidak pernah lagi diliput oleh media. 
Konstruksi citra atau identitas adalah salah satu peran strategis yang dimiliki 
media. Harian Rakyat Sulsel pun demikian, mengakomodasi upaya para kontestan 
Pemilukada Gowa untuk mencitrakan identitas melalui bahasa atau pilihan kata yang 
beragam dan bersifat simbolik. Pilihan kata untuk penamaan aktor politik menjadi 
penegas status sosial mereka dan merupakan strategi politik pencitraan.  
… Mantan calon Bupati Gowa, Andi Maddusila semakin percaya diri kembali 
bertarung dalam Pemilukada Gowa Desember mendatang … Raja Gowa ke -
37 ini bahkan sudah meminang sejumlah partai untuk bersama dengannya 
memenangkan pemilihan kepala daerah yang sudah kali ketiganya dia ikuti 
itu.10 
Teks di atas menunjukkan konstruksi identitas seorang aktor politik yang 
kadang disebut dalam berbagai variasi penamaan. Nama Andi Maddusila Idjo, 
kadang disebut sebagai Raja Gowa, mantan calon Bupati Gowa, Ketua DPC 
Demokrat Gowa, Patta Nyonri dan sebagainya. Strategi konstruksi identitas Harian 
Rakyat Sulsel melalui teks pemberitaan tentu memiliki muatan yang bersifat politis. 
Sebab atribut yang dikemas tersebut menentukan sejauhmana penilaian media itu 
sendiri kepada aktor politik, apakah media bersangkutan memposisikan secara 
proporsional atau justru menempatkan status aktor politik dalam posisi marginal. 
Dalam konteks ini pemosisian bakal calon Bupati juga dapat dicermati pada 
berita Harian Rakyat Sulsel yang menampilkan teks tentang rilis hasil survey dari dua 
                                                           
10“Maddusila Kumpulkan Lima Partai Maju di Pemilukada Gowa”, Harian Rakyat Sulsel, 22 
Maret 2015 
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lembaga survey yang dianggap independen. Hal itu terdapat pada headline “Ini Hasil 
Survey Terbaru IPI di Gowa” dan “Survey CRC di Gowa Unggulkan Amir Uskara”.  
… Celebes Research Centre (CRC) melansir hasil survey Pemilukada 
Kabupaten Gowa di Hotel Aerotel Smile. Direktur CRC Herman Heizer 
memaparkan hasil surveinya dengan mengunggulkan Amir Uskara yang 
perolehan elektabiltasnya 18,3 persen, menyusul Maddusila 15,1 persen, Tenri 
Olle YL 12,0 persen, Adnan Ichsan YL 10,5 persen, Darmawansyah Muin 9,3 
persen, Yusuf Sommeng 4,1 persen.11  
… Lembaga Indeks Politica Indonesia (IPI) merilis hasil survey terbarunya di 
Kabupaten Gowa. Untuk peraih elektabilitas tertinggi adalah Amir Uskara 
15,3 persen, disusul Andi Maddusila 15, 1 persen, Tenri Olle YL 13,4 persen, 
Yusuf Sommeng 11,5 persen Adnan Purita Ichsan 10,4 persen.12  
Dalam teks berita di atas, kedua lembaga survey tersebut sama-sama 
menginformasikan hasil surveinya tentang tingkat popularitas dan elektabilitas 
seluruh bakal calon Bupati Gowa. Dengan demikian terlihat suatu pola pemosisian 
identitas aktor politik melalui strategi pendekatan ilmiah atau metode statistik. Tetapi 
hasil survey tersebut implikasinya sangat besar terhadap kandidat, terutama bagi yang 
berada dalam posisi elektabilitas terendah.   
4. Sampel Analisis Teks III 
a. Representasi 
Teks berita merupakan representasi atau pencerminan ideologi tertentu 
tentang bagaimana memproduksi serta melegitimasi dominasi kekuasaan. Caranya, 
dengan membuat kesadaran kepada khalayak bahwa dominasi itu diterima secara 
taken for granted. Wacana dalam pandangan kritis merupakan saluran dimana 
                                                           
11“Ini Hasil Survey Terbaru IPI di Gowa”, Harian Rakyat Sulsel, 16 Juni 2015. 
12“Survey CRC di Gowa Unggulkan Amir Uskara”, Harian Rakyat Sulsel, 17 Juni 2015. 
53 
 
 
kelompok dominan mempersuasi dan mengkomunikasikan kepada khalayak untuk 
memproduksi kekuasaan dan dominasi yang mereka miliki sehingga tampak absah 
dan benar. 
Dalam teks berita Rakyat Sulsel, misalnya headline DPP; Tanpa SYL Golkar 
Bisa Besar, Klan YL Ngotot Pertahankan Dinasti, dan 95 kandidat Berebut 
Demokrat, masing-masing judul beserta isi berita tersebut mengandung muatan 
ideologis yang dapat memengaruhi kesadaran pembaca dan juga secara praktis 
kepada politisi. Sebagai contoh headline “DPP; Tanpa SYL Golkar Bisa Besar”, 
dengan isi teks sebagai berikut: 
… DPP Golkar versi Agung Laksono yang ngotot menunjuk pelaksana tugas 
(PLT) ketua DPD I Golkar Sulsel makin sulit dibendung. Harapan bahkan 
protes keras untuk tidak mengganti posisi Syahrul Yasin limpo (SYL) tidak 
membuatnya bergeming … Golkar besar tidak hanya bergantung pada figur. 
Golkar itu pakai sistem, di mana di dalamnya ada tokoh dan figur, itu 
memang ikut membantu. Kalau di Sulsel memang figurnya beliau (SYL),” 
kata Sabil, kemarin.13 
Teks berita di atas sarat dengan bahasa politis yang bersifat propaganda 
sehingga secara praktis berpotensi memunculkan kekisruhan atau konflik di internal 
partai Golkar seperti yang tengah terjadi dewasa ini. Dalam teks tersebut juga 
menunjukkan fakta adanya reaksi keras yang diperlihatkan para loyalis Syahrul 
dengan mengecam kebijakan DPP menunjuk PLT ketua.  
… Sikap DPP yang tetap menggeser posisi SYL sebagai ketua dinilai sebagai 
perilaku otoriter. Mereka dianggap sudah mengabaikan aspirasi kader dengan 
berlaku sesukanya. “Kalau ada PLT apa dasarnya dia (DPP) mengeluarkan. 
Golkar ini seperti bukan organisasi dengan seenaknya menentukan apa saja 
                                                           
13“DPP; Tanpa SYL Golkar Bisa Besar”, Harian Rakyat Sulsel, 12 Mei 2015 
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tanpa prosedur jelas,” tegas Wakil Sekretaris Golkar Sulsel, La Kama Wiyaka, 
kemarin … Jangan seenaknya saja, ada tata cara dan aturan. Masa jabatan kita 
belum berakhir dan kita juga tidak pernah melanggar organisasi. Jadi apa 
masalahnya?” ketusnya.14 
Demikian halnya dengan headline “Klan YL Ngotot Pertahankan Dinasti”, 
merepresentasikan ideologi aktor politik melalui konstruksi teks berita Harian Rakyat 
Sulsel dengan tujuan untuk mempertahankan kursi kekuasaan (dinasti politik) dalam 
perhelatan demokrasi. Berikut adalah contoh teks berita yang dimaksud: 
… Putri Gubernur Sulsel, Syahrul Yasin Limpo, Indira Chunda Thita Syahrul 
diisukan bakal menjadi kandidat alternatif, jika perppu benar disahkan DPR 
RI. Status Thita yang hanya sebagai ponakan Bupati Gowa Ichsan Yasin 
Limpo tidak membatasi dirinya untuk dicalonkan … Opsi tersebut bakal 
diambil mengingat dua kandidat dalam klan YL yakni Tenri Olle YL dan 
Adnan Purchita Ichsan YL, dipastikan bakal terhambat oleh aturan tersebut. 
Karena itu, agar kekuatan dinasti tetap terjaga, maka Thita adalah orang yang 
tepat. Anggota DPR-RI dua periode itu disebut bakal maju dengan 
mengendarai Partai Golkar dan PAN.15 
b. Relasi  
Relasi politik yang dikonstruksi Harian Rakyat Sulsel dapat dilihat pada 
headline “95 kandidat Berebut Demokrat”. Teks berita ini tidak hanya menunjukkan 
relasi antara partai Demokrat dengan 95 bakal calon Bupati di sebelas 
Kabupaten/Kota Sulawesi Selatan, tetapi juga secara laten mengkonstruksi wacana 
tentang basis kekuatan dukungan partai Demokrat dalam Pemilukada Sulawesi 
Selatan. Hal itu dilihat melalui penekanan teks berita sebagai berikut: 
… Dari 11 daerah yang akan menggelar Pemilukada, Partai Demokrat hanya 
menargetkan bisa mengusung kader internalnya di lima kabupaten. Hingga 
                                                           
14“DPP; Tanpa SYL Golkar Bisa Besar”, Harian Rakyat Sulsel, 12 Mei 2015 
15“Klan YL Ngotot Pertahankan Dinasti”, Harian Rakyat Sulsel, 22 Mei 2015 
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kemarin, partai penguasa di era SBY itu sudah menerima sebanyak 86 orang 
pendaftar untuk calon bupati dan calon wakil bupati. “Besok (hari ini) 
pendaftaran sudah ditutup. Tidak ada lagi kita akomodir setelah ini kita 
tutup,” tegasnya … Data yang dihimpun di Sekretariat Demokrat Sulsel, 
hingga hari terakhir pendafataran, kemarin, sebanyak 95 nama kandidat yang 
telah terjaring oleh tim desk Pemilukada.16 
Strategi relasional Rakyat Sulsel juga ditunjukkan pada headline dan teks 
berita “Klan YL Ngotot Pertahankan Dinasti”. Konstruksi teks berita ini memang 
secara nyata mendeskripsikan term relasional, yakni kata “dinasti” itu sendiri yang 
bermakna adanya politisasi hubungan untuk menempatkan anggota keluarga dalam 
struktur politik (struktur pemerintahan monarki) sebagaimana praktik dinasti politik 
dari klan YL.  
Keluarga Yasin Limpo tentu tidak ingin melewatkan momentum Pemilukada 
Gowa 2015, meskipun ada larangan yang diatur dalam Perppu tentang dinasti politik, 
namun ditengarai Klan YL akan menyiasatinya dengan mendorong satu anggota klan 
lain, misalnya puteri SYL. Hal ini dilihat pada teks berita sebagai berikut:    
… Puteri Gubernur Sulsel, Syahrul Yasin Limpo, Indira Chunda Thita 
Syahrul diisukan bakal menjadi kandidat alternatif, jika Perppu benar 
disahkan DPR RI. Status Thita yang hanya sebagai ponakan Bupati Gowa 
Ichsan Yasin Limpo tidak membatasi dirinya untuk dicalonkan.17 
Konstruksi teks berita tentang adanya upaya mempertahankan dinasti politik 
memang tidak bersumber langsung dari Klan YL, tetapi atas dasar wacana yang 
berkembang kemudian dimanfaatkan oleh pihak tertentu misalnya untuk kepentingan 
partai dalam Pemilukada. Sedang Rakyat Sulsel di lain pihak menjadikan peristiwa 
                                                           
16“95 kandidat Berebut Demokrat”, Harian Rakyat Sulsel, 12 Maret 2015 
17“ Klan YL Ngotot Pertahankan Dinasti”, Harian Rakyat Sulsel, 22 Mei 2015 
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itu sebagai komoditas ekonomi politik dengan cara mengutip pendapat berbagai pihak 
yang pro dengan wacana dinasti politik.     
c. Identitas  
Wacana identitas figur politik dikonstruksi Rakyat Sulsel melalui teks berita 
tentang Pemilukada di 11 Kabupaten/Kota Sulawesi Selatan. Khususnya Pemilukada 
Gowa, headline Rakyat Sulsel “95 kandidat Berebut Demokrat”, menunjukkan 
beberapa nama bakal calon Bupati Gowa antara lain; 1) Andi Maddusila Andi Idjo, 2) 
Amir Uskara 3) Wahyu Permana Kaharuddin 4) Anwar Usman 5) Capt Hariadi 6) 
Jamaluddin Rustam 7) Hairil Muin 8) Sjharir Sjafruddin Dg Jarung 9) Hasnah Cuppa 
Dg Ngimi.  
Dalam teks dinyatakan bahwa untuk menghadapi Pemilukada, partai 
Demokrat tidak akan memaksakan kadernya maju. Tetapi konstruksi identitas ketiga 
kandidat, Andi Maddusila Andi Idjo, Jamaluddin Rustam dan Amir Uskara, memiliki 
tingkat popularitas yang tinggi di mata masyarakat Kabupaten Gowa, sehingga 
keinginan ketiga kandidat ini untuk maju bertarung di Pemilukada Gowa menjadi 
persoalan tersendiri sebab kebijakan pembatasan dan perebutan rekomendasi partai 
Demokrat. 
… Memang kita dahulukan kader, tapi kalau rendah sekali tidak mungkin 
juga. Kita rasional dalam mengusung. Kalau survei berimbang, tentu kita 
pakai internal, tapi kalau rendah sekali itu susah,” kata Ulla yang juga wakil 
ketua DPRD Sulsel ini … Sekadar diketahui, perebutan rekomendasi parpol 
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sesama kader internal juga terjadi di Demokrat. Untuk Pemilukada Gowa, 
Ketua DPC, Andi Maddusila Idjo berebut dengan Jamaluddin Rustam.18 
Pada teks berita Rakyat Sulsel di atas, pola konstruksi identitas kandidat atau 
bakal calon Bupati di sejumlah daerah lebih memprioritaskan hasil survey dengan 
titik tekan sejauhmana tingkat popularitas figur politik yang akan diusung oleh 
Demokrat. Meskipun realitasnya survey itu sendiri menjadi instrumen politik para 
kandidat yang menghegemoni masyarakat untuk meraih dukungan secara massif. 
Headline “Klan YL Ngotot Pertahankan Dinasti” juga menampilkan teks 
berita yang bernuansa pemosisian identitas figur politik. Bahkan berita yang 
mengangkat isu tentang puteri Gubernur Sulawesi Selatan yang bakal maju bertarung 
di Pemilukada Gowa sangat popular, sebab menjadi perbincangan publik dan seluruh 
media lokal meliputnya. Teks semacam ini jelas memengaruhi opini publik yang 
lebih cenderung menilai negatif karena propaganda tekstual tersebut.  
......Publik akan tetap menilai sebagai bentuk dinasti politik. Thita jika benar 
dicalonkan akan semakin menguatkan anggapan negatif masyarakat bahwa 
klan YL tidak ingin melepas kekuasaan kepala daerah yang sudah turun 
temurun di ‘butta bersejarah’ itu. Meski ada celah itu, namun dalam konteks 
etika politik, posisi anak Gubernur masih ditafsirkan publik sebagai dinasti 
politik. Bukan dilihat sebagai keponakan bupati saja, tapi anak Gubernur,” 
katanya … Adi Suryadi Culla mengatakan, klan YL di Kabupaten Gowa 
sudah begitu mengakar. Sehingga pencalonan salah satu dari klan YL masih 
sangat sulit ditumbangkan. “Itu masih kuat. Saya kira kalau di Gowa itu juga 
karena Pak Syahrul pernah menjabat bupati. Belum lagi Pak Ichsan yang 
memilki akar dalam birokrasi,” katanya.19 
                                                           
18“95 kandidat Berebut Demokrat”, Harian Rakyat Sulsel, 12 Maret 2015 
19“Klan YL Ngotot Pertahankan Dinasti”, Harian Rakyat Sulsel, 22 Mei 2015 
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Teks di atas merupakan bentuk konstruksi identitas politik, dimana Rakyat 
Sulsel melalui simulasi bahasa dalam berita memainkan peran ganda, yakni dapat 
menguatkan posisi aktor politik tertentu atau justru melemahkan identitasnya. Melalui 
opinion leader (pengamat politik atau pakar komunikasi politik) seperti kedua nama 
yang muncul dalam teks di atas, menunjukkan kecenderungan Harian Rakyat Sulsel 
untuk menonjolkan posisi partai Golkar di hadapan pembaca. 
    
C. Strategi Pemberitaan Harian Rakyat Sulsel tentang Pilkada Kabupaten Gowa 
Pembahasan ini merupakan hasil analisis data tentang strategi pemberitaan 
Harian Rakyat Sulsel yang menggambarkan bagaimana perencanaan dan hingga 
produksi berita tentang Pemilukada Kabupaten Gowa tahun 2015 melalui rapat 
redaksi Harian Rakyat Sulsel. Analisis dilakukan dengan cara menginterpretasi data-
data tentang pola produksi dan rutinitas media (media routine) serta dimensi ekonomi 
politik media Harian Rakyat Sulsel yang berpengaruh dalam konstruksi berita politik 
Pemilukada Gowa. Bahkan terdapat beberapa poin proses berita Pemilukada 
Kabupaten Gowa 2015. 
1. Seleksi berita (selectivity of news)  
Langkah ini seringkali melahirkan teori seperti gatekeeper. Intinya, proses 
produksi berita yang akan memilih mana yang penting dan mana yang tidak, mana 
peristiwa yang bisa diberitakan dan mana yang tidak. Berita kemudian masuk ke 
tangan redaktur, diseleksi lagi dan disunting dengan menekankan bagian mana yang 
perlu dikurangi dan bagian mana yang perlu ditambah. Pandangan ini mengandaikan 
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seolah-olah ada realitas yang benar-benar riil yang ada diluar diri wartawan. Realitas 
yang riil itulah yang akan diseleksi oleh wartawan untuk kemudian dibentuk dalam 
sebuah berita.  
2. Pendekatan pembentukan berita (creation of news) 
Dalam perspektif ini, peristiwa itu bukan diseleksi, melainkan sebaliknya, 
dibentuk. Wartawanlah yang membentuk peristiwa, mana yang disebut berita dan 
mana yang tidak. Peristiwa dan realitas bukanlah diseleksi, melainkan dikreasi oleh 
wartawan. Dalam perspektif ini, yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana 
wartawan membuat berita. Titik perhatian terutama difokuskan dalam rutinitas dan 
nilai kerja wartawan yang memproduksi berita tertentu. 
Harian Rakyat Sulsel sebagai salah satu surat kabar politik di Sulawesi 
Selatan dengan slogan The Political News Reference,  mencoba menggambarkan 
berbagai wacana politik di tingkat nasional maupun lokal. Karakteristik media ini 
tampak berbeda dibandingkan dengan media lokal lainnya, karena segmen informasi 
yang dipubikasi berkonsentrasi pada wacana politik.  
Sebagai implikasinya, wacana politik yang dipublikasi Harian Rakyat Sulsel 
dapat memicu antusias masyarakat terutama yang memiliki minat di bidang politik, 
atau halnya dengan para aktor/komunikator politik yang ingin berafiliasi ke dalam 
media ini untuk mencitrakan diri. Redaktur politik Harian Rakyat Sulsel yang 
menjadi informal mengatakan: 
Sejak berdiri 7 Mei 2012, Rakyat Sulsel berkembang pesat sebagai salah satu 
media yang hadir memberikan berita politik sudah melakukan berbagai 
pendekatan-pendekatan dengan pihak partai, politisi dan umumnya, selain itu 
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strategi yang dilakukan redaksi Harian Rakyat Sulsel yakin mengangkat berita 
yang menarik, fakta mengenai pemilukada Kabupaten Gowa 2015, sehingga 
hasilnya akan meningkatkan pembacan Koran ini, selain itu, New Portal kami 
(www.rakyatsulsel.com) telah menembus angka 26 juta lebih pembaca sejak 
launching Juni 2013 lalu. Begitu pun dengan koran kami juga mengalami 
peningkatan besar. Kini Koran Rakyat Sulsel dibaca lebih dari 2000 
pelanggan setiap harinya.20 
Proses produksi berita pada Harian Rakyat Sulsel secara mekanistik sama 
dengan proses produksi media penerbitan pada umumnya. Posisi setiap individu 
wartawan terstruktur secara hirarki atau dianalogikan seperti stratifikasi sosial dalam 
suatu masyarakat. Stratifikasi sosial dalam ruang keredaksian Harian Rakyat Sulsel di 
antaranya terdiri dari unsur komisaris, direktur utama, pemimpin redaksi, wakil 
pemimpin redaksi, redaktur pelaksana, dan seterusnya hingga wartawan yang berada 
di level bawah.  
Kinerja wartawan pada dasarnya terkoordinasi secara kolektif. Informan 
dalam wawancara mengatakan bahwa proses produksi berita pada Harian Rakyat 
Sulsel diawali dengan pelaksanaan rapat redaksi, penempatan wilayah peliputan 
masing-masing wartawan politik, peliputan peristiwa, pelaporan, editing keredaksian, 
hingga publikasi kepada khalayak pembaca. Reporter politik Harian Rakyat Sulsel 
berpendapat: 
Proses pembentukan merujuk ke dua hal isu: terencana dan tidak terencana. 
Terencana apabila sebuah isu memang sudah terjadwal. Prosesnya diawali 
kajian kelayakan peliputan dan pemuatan. Jika memenuhi, maka dilanjutkan 
dengan peliputan sesuai rancangan. Sedang isu tidak terencana adalah liputan 
                                                           
20Mulyadi Abdilah  (28 tahun), Penanggung Halaman satu Harian Rakyat Sulsel, Wawancara,  
Makassar, 1 Januari 2015. 
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di luar jadwal. Prosesnya adalah diawali peliputan langsung, memasukkan ke 
listing terbit, melengkapi dari unsur terkait, editing, dan pemuatan.21 
Mekanisme kerja wartawan Harian Rakyat Sulsel melalui proses yang panjang 
ketika meliput suatu peristiwa di lapangan, dengan siapa (narasumber) yang mereka 
temui, dan bagaimana proses menulis/mengkonstruksi realitas politik. Namun, dalam 
kasus peliputan peristiwa tertentu, Harian Rakyat Sulsel pun cenderung sekedar 
mengkonfirmasikan pandangan-pandangan resmi dari narasumber dengan asumsi 
fakta empirik.  
Hal ini membuka peluang yang lebar atas kontrol informasi dari pihak-pihak 
yang berkepentingan, meskipun akhirnya melalui proses penyeleksian atau 
penyaringan di ruang redaksi. Bentuk kontrol informasi oleh pihak yang 
berkepentingan tersebut misalnya dilihat dalam berbagai kasus Pemilukada Sulawesi 
Selatan yang lalu maupun indikasi Pemilukada Sulawesi Selatan di 11 
Kabupaten/Kota khususnya Pemilukada Gowa 2015. 
3. Pemantauan terhadap Berita  
Dari laporan Harian Rakyat Sulsel mengungkapkan bahwa tim media setiap 
kandidat Pemilukada aktif memantau seberapa besar jumlah berita yang dipublikasi 
media lokal tentang kandidatnya. Dalam wawancara dengan informan, mengatakan: 
Kalau treking semua tim juga punya media treking. Dia mencatat berapa 
beritanya tiap hari, berapa beritanya di Rakyat Sulsel, berapa di Fajar 
misalkan dan berapa dia media lain.22 
                                                           
21Syariat Tella (26 tahun), Reporter Politik Harian Rakyat Sulsel, Wawancara,  Makassar, 4 
Januari 2015. 
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Eksistensi tim media para kandidat Pemilukada secara tidak langsung 
memengaruhi mekanisme keredaksian suatu media, termasuk Harian Rakyat Sulsel 
yang selama ini berkoordinasi dengan tim media para kandidat Pemilukada. Padahal 
tim media dibentuk oleh kelompok politik tertentu sebagai bagian dari strategi 
kampanye untuk memproyeksikan profil figur politik yang diusungnya. Sejalan 
dengan hal itu, informan mengatakan:   
Harian Rakyat Sulsel membina hubungan dengan seluruh partai politik. Baik 
partai politik peserta pemilu maupun bukan peserta politik. Hubungan 
dilandasi asas manfaat informasi dengan memberi kesempatan yang sama 
kepada seluruh partai politik untuk proses pemberitaan. Skala pemberitaan 
disesuaikan isu dan aktivitas masing-masing partai politik.23 
Wartawan Harian Rakyat Sulsel tentu mendialogkan ragam informasi politik 
yang diterimanya dengan seperangkat asumsi tertentu yang berimplikasi bagi 
pemilihan judul berita, struktur berita dan bahkan narasi keberpihakan kepada pihak 
tertentu, meskipun keberpihakan tersebut sering tidak sepenuhnya disadari.  
Karena itu aspek kognisi sosial wartawan politik Harian Rakyat Sulsel juga 
merupakan bagian penting untuk dianalisis. Dengan pendekatan ini akan diketahui 
bagaimana pemahaman individu dari wartawan maupun dalam tataran ideologi media 
menyikapi atau merefleksikan suatu realitas melalui teks/berita. Misalnya bagaimana 
aspek ideologi dan latar sosiokultural wartawan Harian Rakyat Sulsel memengaruhi 
konstruksi berita tentang Pemilukada Gowa 2015. 
                                                                                                                                                                     
22Suherman  (28 tahun), Redaktur Politik Harian Rakyat Sulsel, Wawancara,  Makassar, 1 
Januari 2015.  
23Suherman (26 tahun), Redaktur Politik Harian Rakyat Sulsel, Wawancara,  Makassar, 1 
Januari 2015. 
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Pada umumnya media dan wartawan mengklaim diri netral atau tidak 
berpihak untuk menghindari tuduhan memiliki kecenderungan politik. Dalam hal ini, 
wartawan Rakyat Sulsel mengklaim diri bertindak objektif, seimbang dan tidak 
berpihak pada kepentingan apa pun dalam sutau peristiwa politik kecuali kepada 
kepentingan masyarakat untuk mengetahui kebenaran. Informan mengatakan: 
Memang harus seperti itu, media harus indenpenden sehingga tidak ada unsur 
keberpihakan. Kalau berpihak dia hancurkan karyawannya, wartawannya, dia 
gadaikan idealismenya, dan kalau ada intervensi saya mundur, itu sebuah 
komitmen.24 
Seperti yang dikemukakan oleh informan menegaskan bahwa Harian Rakyat 
Sulsel objektif, independen dan berpedoman terhadap Kode Etik Jurnalistik dalam 
mengkonstruksi berita. Berikut keterangan wawancara dengan Suherman: 
Harian Rakyat Sulsel merancang berita-berita politik secara objektif, 
independen dengan tetap berpedoman terhadap Kode Etik Jurnalistik. Harian 
Rakyat Sulsel memegang teguh prinsip verifikasi faktual terhadap seluruh isu 
untuk dijadikan sebuah berita.25 
Namun kenyataannya konstruksi teks merepresentasikan keberpihakan Harian 
Rakyat Sulsel. Peristiwa politik yang dinarasikan oleh wartawan tidak dapat 
dikatakan lepas dari bias politik dan ideologi. Menurut Tuchman (2000), sebenarnya 
pelaporan objektif adalah ritual, prosedur rutin yang hampir tidak ada hubungannya 
dengan penghilangan sikap memihak dari pembuatan berita.  
                                                           
24Suherman (26 tahun), Redaktur Politik Harian Rakyat Sulsel, Wawancara,  Makassar, 1 
Januari 2015.  
25Sulaiman  (27 tahun), Redaktur Politik Harian Rakyat Sulsel, Wawancara,  Makassar, 1 
Januari 2015. 
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Proses persepsi selektif yang dilakukan wartawan dan editor Harian Rakyat 
Sulsel, disadari atau tidak, berperan dalam menghasilkan judul berita, ukuran huruf 
untuk judul, penempatan halaman berita di surat kabar, panjang atau pendeknya 
laporan, komentar mana yang akan ditampilkan dan akan dibuang, sedikit banyak 
menunjukkan keberpihakan media itu sendiri. 
Keberpihakan Rakyat Sulsel selain tercermin dari konstruksi berita politik, 
juga dapat diindikasikan melalui relasinya dengan elit politik atau institusi politik 
tertentu. Relasi ini dimungkinkan sebab latar belakang personal wartawan Harian 
Rakyat Sulsel, terutama di level pemimpin juga memiliki hubungan dengan elit 
politik.   
Di level komisaris misalnya Adnan Purichta Ichsan YL, adalah orang yang 
dianggap memiliki relasi kuat dengan Kandidat Gubernur Sulsel (Syahrul Yasin 
Limpo), selain juga Subhan Alwi Hamu sebagai representasi dari media lokal 
terkemuka (Harian Fajar) di Kota Makassar.   
Relasi personal tersebut signifikan dan sama politisnya dengan peristiwa yang 
dilaporkan oleh wartawan Rakyat Sulsel. Seperti dinyatakan oleh informan bahwa 
relasi personal tersebut adalah hal yang normal dalam kehidupan sosial, namun 
diharapkan tidak memengaruhi mekanisme institusi dan produksi berita Pemilukada 
Kabupaten Gowa tersebut. 
Menurut saya wartawan tetap harus pada jalur yang tepat. Kita adalah 
individu boleh secara person memihak tetapi tidak untuk dalam berita. Saya 
kira, dalam berIta kita harus tetap ada pada jalur  yang sesuai dengan kode 
etik, dan kita garansi itu. Dulu waktu pertama kali Rakyat Sulsel terbit orang 
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pesimis, bahwa dia akan berpihak. Tapi semua berbalik karena memang kita 
jaga yang namanya netralitas dan selalu kita fokus pada faktanya.26 
Dengan demikian, konstruksi politik yang dibangun melalui berita Harian 
Rakyat Sulsel terlihat kurang sejalan dengan fungsi media sebagai pengawal 
demokrasi. Tetapi lebih banyak ikut tergiring menjadi partisan salah satu kandidat. 
Artinya, sikap pers seperti yang ditunjukkan pada masa Orde Baru belum sepenuhnya 
berubah. Pengabdian koran-koran daerah masih terbatas pada dua pihak, yaitu 
penguasa (kepentingan politik) dan pengusaha (kepentingan ekonomi). 
                                                           
26Sulaiman Abdul Karim (27 tahun), Redaktur Politik Harian Rakyat Sulsel, Wawancara,  
Makassar, 1 Januari 2015. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari uraian terdahulu maka bab ini penulis akan menarik 
kesimpulan dari berbagai pembahasan bab-bab yang terdahulu, yang berkaitan 
dengan analisis wacana kritis terhadap deskripsi teks berita Harian Rakyat Sulsel dan 
Strategi Pemberitaan Harian Rakyat Sulsel Tentang Pemilukada Kabupaten Gowa, 
diuraikan sebagai berikut: 
Teks berita Harian Rakyat Sulsel. Teks mengkonstruksi realitas politik 
melalui representasi, relasi, dan identitas aktor politik Pemilukada Gowa. Salah satu 
tema dominan yang diangkat oleh harian Rakyat Sulsel dalam pemberitaannya adalah 
eksistensi partai Golkar di Sulawesi Selatan. Kecenderungan tersebut dilihat pada 
sajian headline berita pemilukada Gowa 2015 yang mengedepankan wacana kekuatan 
partai Golkar bersama kandidat Bupati Gowa yang akan diusung.  
Pada aspek representasi ada muatan ideologis dimana Harian Rakyat Sulsel 
memiliki keputusan untuk memilih siapa saja yang menjadi narasumber 
pemberitaannya. Pada aspek relasi menunjukkan hubungan antara media, wartawan, 
narasumber dan pembaca dalam teks berita. Eksistensi narasumber (opinion leader) 
dengan berbagai latarbelakang sosial politik, baik sebagai pengamat/pakar politik, 
akademisi, elit politik, birokrat dan seterusnya, merupakan bagian dari adanya relasi 
politik yang diwacanakan. Pada aspek identitas, Harian Rakyat Sulsel membantu 
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konstruksi citra politisi dan penyajian isu politik kepada pembaca dan lebih 
cenderung menyajikan cerita yang membentuk kesan tentang pentingnya kredibilitas, 
kinerja, maupun reputasi kandidat tertentu. 
Terkait dengan strategi pemberitaan, Harian Rakyat Sulsel membina 
hubungan dengan seluruh partai politik. Baik partai politik peserta pemilu maupun 
bukan peserta politik. Hubungan dilandasi asas manfaat informasi dengan memberi 
kesempatan yang sama kepada seluruh partai politik untuk proses pemberitaan. 
Wartawan Harian Rakyat Sulsel tentu mendialogkan ragam informasi politik yang 
diterimanya dengan seperangkat asumsi tertentu yang berimplikasi bagi pemilihan 
judul berita, struktur berita dan bahkan narasi keberpihakan kepada pihak tertentu, 
meskipun keberpihakan tersebut sering tidak sepenuhnya disadari. Keberpihakan 
Rakyat Sulsel selain tercermin dari konstruksi berita politik, juga dapat diindikasikan 
melalui relasinya dengan elit politik atau institusi politik tertentu.  
 
B. Implikasi  
Berdasarkan kesimpulan yang  telah  dikemukakan,  perlu  dikemukakan 
beberapa implikasi dan rekomondasi penulis  terkait  dengan pengembangan hasil 
penelitian ini. Harian Rakyat Sulsel dengan misi sebagai Political News Reference 
perlu menjadi lembaga media yang mentransformasikan pendidikan politik secara 
intens dengan wacana khususnya yang bersumber dari pihak-pihak yang netral dan 
khususnya aspirasi masyarakat dapat tersalurkan dalam momentum Pemilukada 
melalui perantaraan media lokal. 
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